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PEMIKIRAN PROFESOR KIAI HAJI IBRAHIM HOSEN TENTANG 

KONSEP MAISIR 

 
ABSTRAK 

M. Mafahirul Khikam 

NIM. 1717301069 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

Maisir/judi merupakan suatu kegiatan yang mengandung unsur taruhan, 

untung-untungan, adanya salah satu pihak diuntungkan dan ada salah satu pihak 

yang dirugikan. Seorang tokoh Islam Indonesia yakni Ibrahim Hosen yang telah 

mengemukakan pemikiran tentang maisir/judi melalui bukunya yang dikeluarkan 

sekitar tahun 1987. Pendapat Ibrahim Hosen tentang maisir apakah sama dengan 

pengertian-pengertian pada umumnya ataukah memiliki pemikiran yang berbeda. 

Selain itu dengan perkembangan zaman sekarang maisir/judi juga mengalami 

perkembangan baik yang dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan atau 

library research. Penelitian kepustakaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sistematik, yang mana pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan datanya 

menggunakan metode atau teknik tertentu untuk mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan permasalahan yang ditemui pada saat penelitian kepustakaan. Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data sekunder, metode analisis yang digunakan 

adalah kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pendapat Ibrahim Hosen mengenai 

maisir/judi adalah suatu permainan yang di dalamnya mengandung unsur taruhan 

dan dilaksanakan dengan cara berhadap-hadapan/langsung. Apabila suatu 

permainan mengandung unsur taruhan tetapi tidak dilakukan secara berhadap-

hadapan maka permainan tersebut tidak dikatakan maisir/judi. Adanya 

perkembangan zaman berupa teknologi, hal ini juga berdampak terhadap permainan 

judi online yang sebelumnya dilakukan secara konvensional, tradisional sekarang 

berubah juga dengan dilakukan secara online. Maka dari itu perlu adanya 

kontekstualisasi terhadap maisir/judi di era sekarang. Karena pemikiran Ibrahim 

Hosen sudah tidak relevan lagi di era sekarang. Dengan hal itu perlu adanya 

rekonstruksi terhadap hasil pemikirannya dengan cara menggunakan metode ijtihad 

seperti apa yang digunakan oleh Ibrahim Hosen seperti, pemahaman 

kontekstualisasi al-Quran dan sunah, ijma’, qiya>s, penggalakan mas{lah{ah mursalah, 

sad-zari’ah, memfikihkan yang qat{’i, pendekatan ta’aquli, pendekatan zawa>jir 
dalam hukum pidana. 

Kata Kunci: Pemikiran, Ibrahim Hosen, Maisir 
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MOTTO 

“Tergerus oleh perkembangan zaman atau baradaptasi dengan perkembangan 

zaman” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Hamzah (ء) yang terletakdi awal kata megikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba ب
B 

Be 

 Ta ت
T 

Te 

 S|a ث
S| 

Es (dengan titik di atas) 

 Jim ج
J 

Je 

 H}a ح
H} 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha خ
Kh 

Ka dan Ha 

 Dal د
D 

De 

 Zal ذ
Z| 

Za (dengan titik di atas) 

 Ra ر
R 

Er 

 Zai ز
Z 

Zet 
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 Sin س
S 

Es 

 Syin ش
Sy 

Es dan Ye 

 S}ad ص
S} 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 D}ad ض
D} 

De (dengan titik di 

bawah) 

 T}a ط
T} 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Z}a ظ
Z} 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal lengkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lamabngnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D}amah U U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َى .ا/...َ   َ... Fat}hah dan alif 

atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

َي  ... Kasrah dan ya i> i dan garis di 

atas 

. و  ََ.. D}ammah dan 

wau 

u> u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 <amri :  ا مْر ي
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ىم رََ    : rama> 

لَ يْقََ    : qi>la 

تَ وَْي َ   : yamu>tu 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbu>t}ah itu transliterasinya dengan ha (h). Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : روْض ة َاْلأ طْف ا ل

ي ْل ة  al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يْ ن ة َالْف ض 

ةَ   al-h}ikmah :  الْْ كْم 

 mas{lah{ah :  م صْل ح ة

 mursalah :  م رْس ل ة

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulis Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandan tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّناَرَ    : rabbana> 

جَّي ْن اَنَ   : najjaina> 

لْْ جَ َاَ   : al-h}ajj 
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 aduwwun‘ :  ع د وَ 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ِـ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ :   ع ل يَ 

 َ  arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

كتاَبالَ    : al-kita>b 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْز ل ةَ 

 al-falsafah :  الف لْس ف ةَ 

دَ ب لَ ال    : al-bila>du 

 al-ahka<m : الا حْك ام

 }al-qard : الق رْضَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilembangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muru>na :  تَ ْم ر وْنَ 

 ’al-nau :   الن َّوْءَ 

 syai’un :   ش يْءَ 

 <azri :  زْر يَْأَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalmia Arab yang ditransliterasik adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), 

sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

fi> z}ila>l al-Qur’a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 di>nulla>h :  د يْن َاللَ  

َاللَ   billa>hi :  بِ 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

َْر حْْ ة َالل  hum fi> rah}matilla>h :  ه مَْفِ 

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal data sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Maisir memiliki beberapa arti antara lain gampang, penurut, patuh, 

mudah, kaya, berbagi, dan lain-lain. Dengan kata lain, Maisir adalah kemudahan 

untuk mendapat keuntungan tanpa banyak usaha. Maisir secara harfiah sering 

disebut qimar atau perjudian. Maisir berasal dari kata yasara yang berarti 

kelembutan, melambangkan kelimpahan dengan anak panah, atau yasara berarti 

kemakmuran karena maisir membawa keuntungan atau yusr, kemudahan, 

kenyamanan karena penghapusan tanpa jerih payah. Siddiqi mengartikan maisir 

sebagai permainan untung-untungan karena para peserta permainan ganti saling 

berbagi daging hewan kurban.1 

Syekh Muhammad Rasyid Ridha mengatakan Maisir adalah permainan 

tanpa berpikir dan bekerja keras dengan mencari keuntungan dengan mudah. 

Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya “al-H{alal wa al-H{aram fil-Islam”, 

perjudian adalah segala perjudian yang digabungkan dengan perjudian (taruhan) 

haram, yaitu perjudian yang tidak diam atau menguntungkan atau merugikan 

(kesempatan). Pengertian maisir/Judi Menurut Al-Munajjid, perjudian adalah 

permainan apapun yang pemenangnya harus memenangkan/memenangkan 

                                                             
1 Zulfahmi dan Nora Maulana. “Batasan Riba, Gharar, dan Maisir (Isu Kontemporer Dalam 

Hukum Bisnis Syariah)”,Jurnal Hukum Islam dan Ekonomi. Vol. 11, no. 2, Desember 2022, 

hlm,145-146, https://journal.iainlhoksumawe.ac.id/index.php/syarah/aticle/download/863/406/ 

3468 diakses pada tanggal 10 Agustus 2023. 
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sesuatu atas uang yang hilang, baik berupa uang, harta, benda, atau yang 

lainnya. Maisir dilarang seperti yang sudah disebutkan di al-Qur’an: 

رَ َالْْ مْرَ َا نََّّ اَا م ن واَالَّذ يْنَ َيا ا ي  ه ا يْس  مَ َو الْا نْص ابَ َو الْم  َف اجْت ن ب  وْهَ َالشَّيْطٰنَ َع م لَ َم  نََْر جْسَ َو الْا زْلا 
2  ل ع لَّك مََْت  فْل ح وْنَ 

ر َو ي ص دَّك مَْع نَْذ كْر َا نََّّ اَي ر يْد َالشَّيْطٰن َ َالْْ مْر َو الْم يْس  او ة َو الْب  غْض اۤء َفِ  ا نَْي  وْق ع َب  ي ْن ك م َالْع د 
3 ت  ه وْنَ   اللّٰ  َو ع ن َالصَّلٰوة َف  ه لَْا نْ ت مَْم ن ْ

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

perjudian, (berkurban kepada) berhala, dan menembak rejeki dengan anak 

panah adalah perbuatan-perbuatan setan, jadi (tindakan) dilakukan agar 

kamu mendapat keberuntungan. 

Sesungguhnya setan hanya berusaha menimbulkan permusuhan dan 

kebencian, serta (berniat) menghalangi kamu untuk mengingat Allah dan 

(melaksanakan) shalat, tidakkah kamu berhenti.4 

Dari segi istilah, perjudian adalah taruhan yang disengaja, artinya 

mempertaruhkan nilai atau dianggap sesuatu yang berharga dengan harapan 

tertentu dan menyadari resiko dalam peristiwa pertandingan, permainan, 

kompetisi, dan peristiwa yang hasilnya nihil atau tidak pasti. Pada zaman 

penjajahan Belanda perjudian ini sudah ada di Indonesia. Secara umum, 

perjudian sering dikaitkan dengan kehidupan hiburan dan malam. Perjudian di 

Indonesia telah berkembang cukup pesat dengan banyaknya jenis permainan judi 

yang berkembang dikalangan masyarakat Indonesia, baik dimainkan secara 

terang-terangan maupun diam-diam. 

                                                             
2  Q.S. al-Maidah (5): 90: 
3  Q.S. al-Maidah (5): 91: 
4 Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Diponegoro, 2000), hlm. 97. 
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Perjudian ini sulit untuk dihapus atau dihancurkan. Perkembangan 

teknologi informasi turut berkontribusi terhadap berkembangnya industri 

perjudian. Di kalangan masyarakat perjudian ini selalu menimbulkan akibat 

buruk di dalamnya. Oleh karena itu, sikap masyarakat pada hakikatnya adalah 

sikap simpati penuh terhadap terus dihapuskannya perjudian, dengan tegas dan 

tanpa diskriminasi terhadap mereka yang melakukan perbuatan tersebut agar 

terlihat patah semangat dan menyadari bahwa perjudian merupakan penyakit 

kriminal masyarakat. Permainan yang sedang viral ini bisa dikatakan sudah tidak 

asing untuk di dengar lagi, bahkan di desa-desa saat ini kita banyak melihat 

permainan untung-untungan yang dilakukan oleh masyarakat.5 

Saat ini, permainan ini tidak hanya orang dewasa yang memainkan, akan 

tetapi remaja pun ikut memainkannya. Remaja yang dulunya dianggap sebagai 

generasi penerus bangsa yang maju, kini terjebak dalam penyakit sosial 

(perjudian). Secara umum prinsip permainannya bisa kita katakan sama, yaitu 

tujuannya adalah mendapatkan keuntungan jika memenangkan taruhan. 

Semakin banyak aset, barang atau uang yang di pertaruhkan, semakin banyak 

pula kekayaan atau keuntungan yang akan anda terima. Permainan toto gelap 

(togel) adalah bentuk perjudian yang paling terkenal. Permainan ini dimainkan 

dengan cara menebak dua angka atau lebih. Jika pembeli menebak dengan benar, 

                                                             
5 Lusi Anggraeni. “PERJUDIAN (Studi Sosiologi Tentang Perilaku Judi Togel di Kalangan 

Remaja Desa Mulyasari Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)”. Jurnal Sociology Study 

Program Faculty Of Science.Vol 14, No.2,2022, hlm. 3. 

https://ojs.unm.ac.id/predistinasi/aticle/viewFile/29740/15792, diakses pada tanggal 10 Agustus 

2023. 
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dia akan menerima hadiah beberapa ratus atau ribuan kali lipat dari jumlah 

taruhan. 

Dalam sejarahnya juga perjudian yang ada di Indonesia merupakan hal 

yang disahkan atau dilegalkan oleh pemerintahan pada saan itu, dalam hal ini 

ada dua jenis perjudian yang ada di Indonesia pada saat itu yakni Porkas dan 

Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah (SDSB). Pada tanggal 28 Desember 

1985, kupon Porkas Soccer League diluncurkan, didistribusikan dan dijual. 

Porkas bertujuan menggalang dana masyarakat untuk mendukung tumbuh dan 

berkembangnya prestasi olahraga Indonesia. Porkas lahir dari Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1954 tentang pengundian yang bertujuan agar pengundian 

yang menghasilkan hadiah tidak menimbulkan berbagai kejahatan sosial.  

Berbeda dengan Toto KONI, Porkas tidak menebak angka melainkan M-

S-K atau menang, seri dan kalah. Perbedaan lainnya, Toto KONI beredar di 

daerah terpencil, sedangkan Porkas hanya beredar di tingkat kecamatan dan anak 

di bawah  17 tahun dilarang menjual, mengedarkan, dan membeli. Kupon Porkas 

ini mencakup 14 kolom dan diundi seminggu sekali, setelah 14 tim memainkan 

14 pertandingan. Jadwal pertandingan ditentukan PSSI berdasarkan kalender 

dalam dan luar negeri. Setiap orang yang memegang kupon  tahun 1985 senilai 

Rp 300 akan menebak siapa yang menang (M), seri (S) dan kalah (K). Penebak 

jitu 14 kesebelasan mendapat hadiah Rp 100 juta.6 

                                                             
6 Mastono. “Efektifitas Penerapan Hukum Terkait Perjudian di Indonesia dan Singapura”. 

Skripsi tidak diterbitkan (Batam: Uiniversitas Internasional Batam, 2013), hlm, 10. 



5 
 

 

 

Kemudian pada tanggal 1 Januari 1989, SOB dan TSSB dihentikan dan 

digantikan oleh permainan baru bernama Kontribusi Sosial Dermawan  

Berhadiah (SDSB). Tujuan SDSB adalah berdonasi dengan itikad baik dan 

dibagi menjadi dua jenis kupon: Kupon A seharga Rp 5.000 seharga Rp 1 miliar 

dan Kupon B seharga Rp 1.000 seharga Rp 3,6 juta. Kedua kupon ini diundi 

seminggu sekali dengan total peredaran 30 juta koin (kupon A  1 juta koin dan 

kupon B  29 juta koin). Tujuan lain diadakannya SDSB  adalah  untuk 

mengembangkan olahraga yang ada di Indonesia saat itu. 

Dalam Agama Islam tentunya hal ini dianggap judi dan sesuai dengan 

apa yang sudah tercantum di dalam Al-Qur’an dan Hadist, judi merupakan 

sesuatu yang haram. Tetapi, hal ini tidak dianggap haram oleh K.H. Ibrahim 

Hosen yang berada pada jaman itu. Beliau berpendapat bahwa Porkas dan SDSB 

(Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah) tidak termasuk dalam Maisir atau 

judi. Hal ini secara jelas diungkapkan K.H. Ibrahim Hosen lewat tulisannya 

“Apakah Judi Itu?” (Maa Huwa al-Maisir). Sedangkan di sisi lain para ulama 

menggolongkan PORKAS sebagai Maisir (judi).  

Terdapat anggapan bahwa pemikiran Hosen itu dianggap masyarakat 

sebagai upaya untuk mendukung program pemerintah Indonesia. Anggapan 

tersebut cukup beralasan bagi masyarakat, hal itu dikarenakan jabatan Hosen 

sebagai seorang Ketua Komisi Fatwa MUI. Di samping itu MUI dianggap 

sebagai perpanjangan tangan pemerintah. Dalam buku Prof. K.H. Ibrahim Hosen 

yang berjudul Ma Huwa Maisir dikatakan bahwa sifat dan bentuk dari Maisir 

adalah merupakan sebuah permainan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
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dalam satu majelis yang di dalamnya mengandung unsur taruhan. Di dalam 

bukunya tersebut Prof. K.H. Ibrahim Hosen yang harus digaris bawahi adalah 

pada “taruhan” dan “langsung/berhadap-hadapan”.7 

Salah satu tokoh cendekiawan dan akademisi muslim yaitu Prof. K.H. 

Ibrahim Hosen telah memberikan kontribusi besar dalam pemikiran hukum 

ekonomi syariah yang ada di Indonesia. Prof. K.H. Ibrahim Hosen sendiri 

merupakan seorang pakar dalam bidang studi ekonomi Islam dan telah menulis 

banyak karya yang membahas tentang isu-isu ekonomi syariah yang relevan 

dengan keadaan di Indonesia saat ini. Pemikiran dari Prof. K.H. Ibrahim Hosen 

tentang hukum ekonomi syariah mencakup berbagai aspek, termasuk 

pengembangan instrumen keuangan syariah, pengaturan lembaga keuangan 

Islam, pengaturan lembaga keuangan Islam, keadilann ekonomi, dan 

implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam konteks perekonomian 

nasional. Pemikiran beliau sendiri menggabungkan dari pendekatan teoritis dan 

praktis, dengan memperhatikan aspek akademik dan aplikasi nyata dalam 

masyarakat. 

Tentu saja pemikiran dan pendapat Prof. K.H. Ibrahim Hosen tidak dapat 

kita lepaskan dari faktor faktor sosial-politik, yang dapat mempengaruhi 

argumen-argumennya dalam berbagai masalah, misalnya masalah 

PORKAS/SDSB. Seringkali fatwa-fatwa atau pemikiran hukum Prof. K.H. 

Ibrahim Hosen menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat. Nama 

                                                             
7 Ibrahim Hosen. Apakah Judi Itu?. (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah Institut Ilmu Al-

Qur’an, 1987), hlm. 20. 
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Ibrahim Hosen tak asing lagi bagi masyarakat Indonesia terlebih di kalangan 

para ulama. Prof. K.H. Ibrahim Hosen dikenal sebagai seorang ulama yang 

cukup meyakinkan ilmu dan otoritasnya dalam bidang Hukum Islam. Prof. K.H. 

Ibrahim Hosen ahli dalam ilmu Fiqh, yaitu ahli fiqh perbandingan, yang 

menguasai perbandingan mazhab. Dengan dipilihnya Prof. K.H. Ibrahim Hosen 

sebagai Ketua Komisi Fatwa, maka ia menjadi salah seorang yang sangat 

berperan dalam Komisi Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia). Pemikiran 

hukum dan fatwa-fatwa Hosen, sebagai sebagai salah seorang anggota MUI dan 

selaku pakar fiqh perbandingan tidak dapat kita lepaskan dari beberapa faktor 

sosial dan politik yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran dan fatwanya.8 

Meskipun terdapat banyak landasan hukum yang jelas tentang Maisir 

atau perjudian ini tetapi Prof. K.H. Ibrahim Hosen memiliki pendapat yang 

berbeda dengan ketetapan hukum tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisa dari pemikiran K.H. Ibrahim Hosen tentang Maisir 

yang menjadi salah satu fatwa kontroversial, dalam skripsi yang berjudul 

“Pemikiran Prof. K.H. Ibrahim Hosen Tentang Konsep Maisir”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi “Pemikiran Profesor K.H. 

Ibrahim Hosen Tentang Konsep Maisir”, penulis menjelaskan beberapa istilah 

terkait judul tersebut, secara spesifik sebagai berikut: 

1. Pemikiran 

                                                             
8 Rahmatullah. Pemikiran Fikih Kontroversial Ibrahim Hosen Dalam Bidang Ijtihad. 

Laporan Hasil Penelitian Individu Dosen IAIN Pontianak 2015, hlm. 32. 
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Menurut kamus bahasa Indonesia pemikiran dapat diartikan sebagai 

kata pikira yang mempunyai arti cara atau hasil berpikir. Adapun menurut 

pengertian dari John Barel mengatakan, Pemikiran merupakan suatu proses 

mencari makna dan mencoba mengambil keputusan yang rasional. Menurut 

Moh Yusuf, berpikir mempunyai makna yang luas dan dapat dijelaskan 

dengan berbagai cara. Namun Pemikiran merupakan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman seseorang, banyak orang yang bermeditasi dapat 

menciptakan perubahan dan melakukan aktivitas yang kreatif dan konstruktif. 

2. Prof.K.H. Ibrahim Hosen 

Ibrahim Hosen merupakan putra kedelapan dari 12 anggota 

bersaudara, lahir pada tanggal 1 Januari 1917 di Tanjung Agung, Bengkulu 

dan meninggal tahun 2001 pada bulan November. Nama Ayahnya adalah KH. 

Hosen, dikenal sebagai saudagar asal Bugis dan seorang ulama, sedangkan 

ibu kandungnya adalah Siti Zawiyah,  yang dulunya putri bangsawan  

Kerajaan Salebar, di Bengkulu.9 

Riwayat pendidikan Ibrahim Hosen diawali di Madrasah Al-Sagaf 

(jenjang pendidikan ibtidaiyah) Singapura ketika ayahnya pindah ke Negara 

Singapura, setelah itu Ibrahim Hosen melanjutkan pendidikannya di Sekolah 

Mu'awanatul Khaer Arabische di Tanjung Karang. Kemudian pada tahun 

1932, Ibrahim Hosen lalu melanjutkan studinya di Teluk Betung. Ibrahim 

Hosen memanfaatkan kesempatan itu untuk belajar banyak ilmu khususnya 

                                                             
9 Ririn Fauziyah. “Pemikiran Hukum Islam Ibrahim Hosen”. Jurnal Hukum Islam 

Nusantara.Vol. 2. No. 1, hlm. 86., https://journal.unugiri.ac.id/index.php/almaqashidi/aticle/ 

download/838/589/3470., diakses pada tanggal 10 Agustus 2023. 
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fiqh dan bahasa Arab bersama Kyai Nawawi di luar jam sekolah. Dalam 

perjalanan pendidikannya, Ibrahim Hosen akhirnya menyelesaikan studinya 

di Fakultas Sayriah Universitas Al-Azhar Kairo pada tahun 1960. Selama 

menempuh pendidikan di Mesir, ia mampu memperoleh gelar Sahadah' 

Aliyah atau gelar Sarjana Penuh di bidang Syari'ah. 

3. Maisir 

Maisir merupakan tunduk pada keadaan yang tidak pasti dan 

kontingen dalam suatu transaksi. Sinonim dari kata Maisir adalah qimar. 

Menurut pendapat Muhammad Ayub, Maisir dan Qimar sama-sama 

dirancang sebagai permainan untung-untungan. Dengan kata lain, Maisir 

artinya perjudian. Kata Maisir secara harafiah berarti memperoleh 

keuntungan tanpa harus bekerja atau kemudahan tanpa harus bekerja keras 

untuk mendapatkan suatu keuntungan. Ini umumnya dikenal sebagai 

perjudian. Perjudian dalam istilah agama diartikan sebagai “dua pihak yang 

melakukan transaksi dengan tujuan mendapat keuntungan atas kepemilikan 

suatu barang atau jasa salah satu pihak dan merugikan pihak lain dengan 

menyiratkan hubungan antara transaksi dan tindakan atau peristiwa 

tertentu”.10 

Untuk dapat digolongkan sebagai permainan untung-untungan, harus 

dipenuhi tiga unsur: Pertama, kedua pihak yang terlibat bertaruh pada 

barang/harta. Kedua, ada permainan yang digunakan untuk menentukan pihak 

                                                             
10 Diana Izza. “Transaksi Terlarang Dalam Ekonomi Syariah”. Jurnal Keadaban. Vol 3, 

No. 2, 2021. Hlm. 28., https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/keadaban/aticle/view/2653/0., diakses 

pada tanggal 10 Agustus 2023. 
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yang kalah dan pihak yang menang. Ketiga, pemenang akan menggunakan 

hartanya (seluruhnya/sebagian), sedangkan akan kehilangan hartanya bagi 

pihak yang kalah. Contoh dari Maisir adalah ketika sejumlah orang menerima 

tiket undian dengan harga tertentu dengan cara menarik empat angka. 

Pengundian kemudian diadakan  dengan cara tertentu untuk menentukan 

empat angka mana yang akan muncul. Jadi undian ini haram, karena undian 

ini sekarang menjadi bagian dari permainan yang mengandung unsur 

perjudian, ada yang menang, ada yang kalah, siapa  yang menang menjadi 

tanggung jawab pihak yang kalah. Mereka jelas merupakan karakter 

permainan yang tidak murni. 

C. Rumusan Masalah 

Mengenai konteks masalah diatas yang telah diuraikan, maka 

dikemukakan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Prof. K.H. Ibrahim Hosen tentang konsep maisir? 

2. Bagaimana metode istinbat pemikiran Prof. K.H. Ibrahim Hosen tentang 

maisir terhadap konteks hukum ekonomi syariah kontemporer? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada judul dan permasalahan dari penelitian yang dilakukan 

peneliti, maka peneliti menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisa dari Pemikiran. K.H. 

Ibrahim Hosen Terhadap Maisir. 
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2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini bisa memberikan manfaat yang baik 

secara praktis maupun teoritis, namun secara lebih rinci akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan serta wawasan, baik itu bagi para 

pembaca maupun peneliti mengenai Pemikiran. K.H. Ibrahim Hosen 

Terhadap Maisir. 

2) Menjadikan penelitian ini sebagai sarana untuk menyalurkan ilmu-ilmu 

yang diperoleh peneliti selama kegiatan perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dari manfaat praktis ini peneliti berharap dapat berpartisipasi dalam 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan 

informasi di dalam kajian karya ilmiah tentang sebuah Pemikiran. K.H. 

Ibrahim Hosen Terhadap Maisir. 

2) Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

masukan bagi para praktisi, penegak hokum dan akademisi, serta 

diharapkan dapat memperbanyak referensi literatur terhadap dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan penelitian ideologi K.H. Ibrahim 

Hosen tentang Maisir. Dan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi acuan penelitian serupa untuk langkah selanjutnya. 
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E. Kajian Pustaka 

Penulisan skripsi tentunya memerlukan dukungan teori dari berbagi 

sumber atau referensi yang ada dan relevan dengan rencana penelitian. Sebelum 

melakukan penelitian yang lebih mendalam, peneliti harus melakukan penelitian 

terhadap karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan penelitiannya. 

Penelusuran berikut ini terkait dengan judul  peneliti: 

Pertama, Skripsi karya Ainuz Zulfa Fakhrina.H, Muamallat, Fakultas 

Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2018 dengan judul “Telaah Terhadap Konsep Al-Maisir Dalam Praktek 

Bermuamalah”. Disimpulkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efek 

dampak penerapan Maisir melalui berbagai jenis, metode dan bentuk dapat 

merugikan berbagai sistem sosial, psikologis dan ekonomi di masyarakat. Oleh 

karena itu, konsep implementasi ini harus dilarang. Ada banyak cara untuk 

melarang segala jenis maisir (perjudian), salah satunya adalah saad adz dhari'ah. 

Metode saad adz-dzari'ah melibatkan pemotongan jalur kehancuran (mafsadah) 

untuk menghindari kerusakan. Sekalipun spekulasi tidak mengandung unsur-

unsur yang merugikan (mafsadah), namun jika spekulasi merupakan cara atau 

cara yang merugikan (perjudian) maka praktek tersebut harus dicegah. Adapun 

persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

membahas tentang Maisir dan  perbedaannya ada pada fokus penelitian, dimana 

penelitian ini kita mempertimbangkan konsep Maisir dalam amalan Muamallah, 
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sedangkan yang dilakukan peneliti adalah sedang mencoba meneliti hukum 

Maisir berdasarkan pemikiran Prof. K.H. Ibrahim Hosein.11 

Kedua, Tesis karya Aisyaturridho Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2014 dengan judul “Adakah Dimensi Maisir, 

Gharar, Dan Riba Dalam Asuransi Syariah (Studi Akad Asuransi Bumiputera 

Cabang Syariah)”. Hasil dari penelitian ini adalah asuransi syariah cabang 

bumiputera telah berusaha mencoba menghindari unsur maisir, riba dan gharar, 

akan tetapi kenyataannya masih terdapat beberapa praktik akad asuransi syariah 

cabang bumiputera yang masih menerapkan metode asuransi konvensional dan 

menunjukkan adanya gharar. Kesimpulan di atas dapat diperkuat dengan 

indikator berikut: Pertama, dalam akad wakalah bi al-ujrah, agen tidak 

transparan dalam memberikan berbagai informasi dan terkadang menggunakan 

berbagai cara untuk menarik pelanggan. Kedua, dalam akad tabarru terdapat 

ketidakpastian mengenai fasilitas atau manfaat yang diberikan perusahaan 

asuransi kepada nasabah produk Mitra Iqra Plus jika terjadi klaim. Ketiga, dalam 

akad mudharabah nampaknya terdapat kerancuan ketika agen mengacu pada 

nominal bagi hasil yang pada hakekatnya hanya asumsi belaka. Penelitian ini 

mendukung pandangan bahwa investasi pada asuransi syariah selalu terjebak 

pada faktor Maisir, gharar dan riba. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama membahas dari Maisir, tetapi yang membedakan pembahasan Maisir 

penelitian ini yaitu peneliti berusaha mengetahui dan menganalisa dari 

                                                             
11 Ainuz Zulfa Fakhrina.H, “Telaah Terhadap Konsep Al-Maisir Dalam Praktek 

Bermuamalah”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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pandangan Maisir oleh Prof. K.H. Ibrahim Hosen, sedangkan dalam penelitian 

ini ingin mengetahui Riba, Maisir, Gharar dalam Asuransi Syari’ah.12 

Ketiga, Jurnal karya Nabila Zulfa, Jurnal Hukum Ekonomi Islam 2018, 

dengan judul “Bentuk Maisir Dalam Transaksi Keuangan”. Hasil penelitian dari 

jurnal ini adalah Maisir/judi diartikan mendapatkan kemudahan tanpa harus 

bekerja keras, memperoleh keuntungan tanpa bekerja atau permainan yang 

beresiko atau apapun yang mengandung unsur taruhan disebut dengan judi atau 

spekulasi. Maisir (perjudian) dilarang menurut hukum Islam, baik dalam Al-

Quran, Sunnah maupun Ijma'. Unaur maisir yang terkandung dalam bentuk 

ekonomi yaitu diskon pembelian produk, asuransi konvensional, spekulasi 

investasi saham dan obligasi, penggunaan nilai tukar dan suku bunga dalam 

kegiatan impor dan ekspor, serta hadiah atau voucher. Persamaan yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu membahas terkait Maisir, tetapi yang membedakan 

adalah dari fokus penelitian dimana penelitian inin berfokus pada Maisir yang 

terjadi pada transaksi keuangan, sedangkan peneliti berusaha untuk menganalisa 

Maisir dari pemikiran Prof. K.H. Ibrahim Hosen.13 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Skripsi karya 

Ainuz Zulfa 

Fakhrina.H, 

“Tielaah 

T ierhadap 

Kionsiep Al-

Piersamaannya 

t ierlietak pada 

piembahasannya 

Pierbiedaannya  

siendiri dari 

fiokus 

                                                             
12 Aisyaturridho, “Adakah Dimensi Maisir, Gharar, Dan Riba Dalam Asuransi Syariah 

(Studi Akad Asuransi Bumiputera Cabang Syariah)”, Tesis tidak diterbitkan, (Jakarta: Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 
13 Nabila Zulfa, “Bentuk Maisir Dalam Transaksi Keuangan”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Islam, Vol. 2, no. 1, 2018., https://jhei.appheisi.or.id/index.php/jhei/aticle/view/52/., diakses pada 

tanggal 11 Agustus 2023. 
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dari 

pandangan 

Maisir iol ieh 

Priof. K.H. 

Ibrahim 

Hiosien, 

siedangkan 

dalam 

pienielitian ini 

ingin 

m iengietahui 

Riba, Maisir, 

Gharar dalam 

Asuransi 

Syari’ah. 

3. Jurnal karya 

Nabila Zulfa, 

Jurnal Hukum 

iEkioniomi Islam 

2018. 

Bientuk Maisir 

Dalam 

Transaksi 

Kieuangan. 

Adapun 

piersamaan 

dalam pienielitian 

ini yaitu 

m iembahas 

t ierkait Maisir. 

yang 

m iembiedakan 

adalah dari 

fiokus 

pienielitian 

dimana 

pienielitian inin 

bierfiokus pada 

Maisir yang 

t ierjadi pada 

transaksi 

kieuangan, 

siedangkan 

pienieliti 

bierusaha 

untuk 
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m ienganalisa 

Maisir dari 

piemikiran 

Priof. K.H. 

Ibrahim 

Hiosien. 

 

F. M ietiodie P ienielitian 

Dalam mielakukan pienielitian tientunya harus m iembutuhkan siebuah 

m ietiodie, yang digunakan s iebagai bienang m ierah dalam mienientukan arah gierak 

dari pienielitian yang dilakukan, s iehingga nantinya yang m ienjadi tujuan dari 

pienielitian akan sampai d iengan t iepat dan baik. Bierikut adalah gambaran umum 

dari mietiodie yang gunakan pada pienielitian ini: 

1. Jienis Pienielitian 

Biebierapa ahli miengungkapkan p ientingnya p ienielitian kiepustakaan. 

Mienurut Khatibah, pienielitian kiepustakaan adalah suatu k iegiatan yang 

dilakukan siecara sistiematik, yang mana p iengumpulan, p iengiolahan dan 

pienyimpanan datanya m ienggunakan mietiodie atau tieknik tiertientu untuk 

m iencari jawaban atas p iertanyaan-piertanyaan p iermasalahan yang dit iemui 

pada saat pienielitian kiepustakaan, siedangkan m ienurut Nazir pienielitian 

kiepustakaan adalah m iengumpulkan data d iengan cara miem ieriksa buku, 

diokum ien, catatan dan bierbagai lapioran yang bierkaitan diengan p iermasalahan 

yang ingin dis iel iesaikan dalam p ienielitian. M ienurut p iengiertian para ahli di 

atas, pienielitian kiepustakaan mierupakan kiegiatan pienielitian yang dilakukan 

diengan m iengumpulkan inf iormasi dan data d iengan m ienggunakan b ierbagai 
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j ienis bahan pustaka siepierti hasil pienielitian tierdahulu, catatan dan bierbagai 

ulasan yang b ierkatitan d iengan p ierpustakaan, b ierkaitan d iengan p iermasalhan 

yang dip iecahkan sielama priosies piencarian, dan buku r iefiernsi.14 

Dalam pienielitian ini pienieliti m ienggunakan miet iodie pienielitian 

kualitatif, dimana pr iosies p ienielitian ini m ienghasilkan data d ieskriptif, 

khususnya b ierupa uraian tiertulis atau lisan tientang suatu iobj iek yang di tieliti, 

yang diamati pienieliti dalam pienielitian ini. Dalam pienielitian ini sumbier data 

yang didapat dan nantinya hail dari p ienielitian yang ada m ierupakan d ieksripsi 

dari kata-kata yang dituangkan dalam s iebuah bientuk tulisan, yang b iertujuan 

untuk miemahami dari Piemikiran Priof. K.H. Ibrahim Hiosien T ientang Kionsiep 

Maisir. 

2. Sumbier Data 

Dalam pienielitian tientunya ada b iebierapa sumbier yang dapat 

dimanfaatkan dalam m ienieliti suatu piermasalahan dalam pienielitian kualitatif 

diantaranya adalah arsip atau diokum ien, baik d iokum ien t iersiebut pribadi atupun 

diokum ien yang r iesmi, narasumb ierm pieristiwa atau aktivitas, b ienda dan 

t iempat. Pienielitian ini mienggunakan sumbier data siekundier dan sumbier data 

primier, yaitu siebagai b ierikut: 

a. Sumbier Data Primier 

Data primier yaitu kumpulan infiormasi yang dikumpulkan siecara 

langsung dan langsung dari sumb iernya. Data primier adalah data yang 

                                                             
14 Sari Milya. “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam penelitian Pendidikan 

IPA”. Jurnal Penelitian Bidang IPA. Vol 6. No. 1, Tahun 2020. hlm. 44., 

https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/naturalscience/aticle/view/1555., diakses pada tanggal 

11 Agustus 2023. 
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sifatnya asli dan b ielum m iengalami piengiolahan statistik.15 Bierdasarkan 

t ieiori t iersiebut, sumb ier data utama yang digunakan yaitu buku “Apakah Judi 

Itu?” karya Pr iof. K.H. Ibrahim Hiosien. 

b. Data Siekundier 

Data siekundier mierupakan sumbier data kiedua sietielah miempieriol ieh 

data primier, dan data siekundier m ierupakan data pieliengkap atau data 

piendukung. Data tiersiebut miengacu pada riefieriensi dan diokum ien yang 

bierkiorielasi diengan judul dan p iembahasan p ienielitian ini, s iepierti jurnal, 

diokum ien, wiebsitie, catatan, dan buku yang t ientunya b ierkaitan diengan 

infieriensi p iemikiran Pr iof. K.H Ibrahim Hiosien t ientang k ionsiep maisir. 

3. Miet iodie Piengumpulan Data 

T ientu saja saat m iengumpulkan data, banyak t ieknik yang digunakan 

dan siering kali m ielibatkan iobsiervasi, p iencatatan, dan wawancara. Untuk 

m ienggunakan sumb ier nion manusia s iepierti catatan dan d iokumien yang 

t iersiedia. Mielakukan piengumpulan data ini juga m iencakup banyak k iegiatan 

piendukung lainnya, s iepierti m iembangun hubungan, m iemilih infiorman, 

m iencatat data/infiormasi yang dip ieriol ieh dari piengumpulan data.16 

Piengumpulan data mielalui diokum ientasi m ierupakan miet iodie piengumpulan 

data yang digunakan iol ieh p ienieliti, dimana dalam mietiod ie ini biersifat 

                                                             
15 Meita Sekar Sari, Muhammad Zefri. “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, dan 

Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas 

Pengelola Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan Langkapura”. Jurnal Ekonomi. Vol. 21. No. 

3. Oktober 2019, hlm. 311., https://ejournal.borobudur.ac.id/index.php/1/aticle/view/608., diakses 

pada tanggal 11 Agustus 2023. 
16 Tjipto Subadi . Metode Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press 2017). Hlm. 61 
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nionintieraktif. Data-data yang p ienieliti kumpulkan dalam p ienielitian ini 

diantaranya adalah d iengan m ielakukan p iengumpulan bukti-bukti dari 

Piemikiran K.H. Ibrahim Hiosien T ierhadap Maisir yang mana hal itu pienieliti 

pieriolieh diengan m iengkaji, miemieriksa, dan m ienielusuri sumbier data primier 

dan siekundier lalu pienieliti kumpulkan. 

4. T ieknik Analisis Data 

T ientunya data didapatkan dari biermacam sumbier yang ada dan 

m ienggunakan t ieknik piengumpulan data (triangulasi) yang b ierbieda-bieda dan 

dilakukan siecara bierulang-ulang hingga data jienuh. Tidak ada mietiodie khusus 

yang dapat dijadikan acuan untuk m ielakukan analisis. iOl ieh karienanya, di 

sietiap analisis, sieiorang pienieliti harus m ieniemukan mietiodie siendiri yang 

dianggap siesuai d iengan sifat p ienielitiannya. Analisis data adalah suatu pr iosies 

m iempielajari dan miengiorganisasikan s iecara sist iematis data yang dip ieriol ieh 

dari diokum ien, wawancara, dan catatan lapangan, mienyusun data-data 

t iersiebut kie dalam katiegiori-kat iegiori, m iendieskripsikannya b ierdasarkan 

kiedudukannya, k iemudian miensint iesiskannya, m iengiorganisasikannya k ie 

dalam piola-piola, dan miengiorganisasikan hal-hal yang p ienting untuk 

dipielajari dan diiorganisasikan pada kiesimpulan yang dapat dim iengierti untuk  

diri siendiri dan tientu saja untuk iorang lain.17 

Analisis data kualitatif b iersifat induktif, artinya analisis didasarkan 

pada p iengumpulan data yang k iemudian diubah mienjadi hipiotiesis. Hipiot iesis 

                                                             
17 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. (Makassar: Syakir Media Press 2021), 

hlm. 160. 
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dibientuk bierdasarkan data tiersiebut dan k iemudian dicari data lagi, hal ini 

dilakukan siecara bierulang-ulang siehingga dapat disimpulkan bahwa hip iotiesis 

t iersiebut nantinya ditierima atau ditiolak bierdasarkan data yang dikumpulkan. 

Diengan m ienyajikan k iegiatan siebagai data kualitatif t ientunya dilakukan 

siecara intieraktif dan bierlangsung siecara tierus mienierus hingga siel iesai. 

Kiegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah rieduksi data, pienyajian 

data, dan pienarikan kiesimpulan. 

a. Rieduksi Data 

Rieduksi data mierupakan tahapan yang dilakukan untuk m iemilih 

sierta miengumpulkan data-data yang siesuai d iengan p ienielitian yang akan 

ditieliti, s iehingga nantinya dapat m iempiertajam gambaran dari data 

m iengienai hasil dari siebuah p iengamatan yang ada. Dalam p ienielitian yang 

pienieliti lakukan ini, pienieliti miemilih sierta miengumpulkan dari data-data 

m iengienai Piemikiran K.H. Ibrahim Hiosien T ierhadap Maisir yang mana 

sumbiernya b ierasal dari buku-buku, jurnal, surat kabar, artikiel, ataupun 

dari intierniet yang b ierkaitan diengan piermasalahan tiersiebut. 

b. Pienyajian Data  

Pienyajian data mierupakan langkah lanjutan s ietielah mielakukan 

rieduksi data. P ienyajian data mierupakan siekumpulan infiormasi yang 

t iersusun dan m iembierikan kiemungkinan dalam pienarikan kiesimpulan sierta 

piengambilan dari tindakan yang akan dilakukan dalam p ienielitian. 

Pienyajian data diarahkan d iengan harapan untuk hasil r ieduksi data yang 

t ieriorganisirkan, t iersusun dalampiola hubungan siehingga makin mudah 
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untuk dipahami. Pienyajian data bisa dalam b ientuk uraian naratif, bagan, 

hubungan antar katiegiori sierta diagram alur. Dalam pienielitian yang p ienieliti 

lakukan diengan m iodiel pienielitian kualitatif, maka t ientunya dalam 

pienyajian data yang dilakukan adalah uraian siecara naratif. 

c. Kiesimpulan 

Dalam mienganalisis data s ielanjutnya yaitu m ienarik kiesimpulan 

vierifikasi. T ientu saja kiesimpulan piertama yang diambil masih b iersifat 

siem ientara dan akan bierubah apabila tidak dit iemukan bukti-bukti 

piendukung yang kuat pada tahap p iengumpulan data bierikutnya. Namun 

jika kiesimpulan yang diambil pada tahap awal didukung iolieh bukti-bukti 

yang sangat valid dan kionsist ien, maka k iesimpulan yang diambil akan 

dapat diandalkan. Dalam pienielitian ini p ien ieliti mienc ioba miembandingkan 

dan m ienganalisis p iemikiran Priof. K.H. Ibrahim Hiosien T ientang Kionsiep 

Maisir. 

G. Sistiematika P iembahasan 

Dalam miemudahkan pienieliti dalam mienulis skripsi dan m iembantu 

piembaca mudah miemahami isi pienielitian ini, maka pienieliti miembangun 

sist iematika piembahasan siebagai bierikut:  

Bab piertama adalah Piendahuluan dimana bierisi hal yang m iendasar 

t ierkait pienielitian diantaranya adalah: Latar b ielakang masalah, diefinisi 

iopierasiional, rumusan masalah, tujuan pienielitian, manfaat pienielitian, kajian 

pustaka, mietiodie pienielitian, sierta sistiematika p iembahasan. 
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Bab kiedua m ierupakan p iemaparan dari kionsiep pienielitian. Dalam bab ini 

m iembahas tientang t ie iori umum yang m ienyangkut variab iel-variab iel yang 

t ierdapat dalam judul p ienielitian diantaranya adalah: P iengiertian Maisir, Macam-

macam Maisir, Piemikrian Hukum iEkioniomi Syariah Pr iof.K.H. Ibrahim Hiosien. 

Bab kietiga m ierupakan riwayat hidup pr iof iessior kiai haji Ibrahim Hiosien, 

karya-karya Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim Hiosien, m ietiodie istinbat Priofiesior Kiai 

Haji Ibrahim Hiosien. 

Bab kie iempat adalah inti dari pienielitian dimana pada bab ini pienieliti akan 

m iembahas dari Bagaimana Piemikiran K.H. Ibrahim Hiosien T ierhadap Maisir dan 

Apa saja k ionsiep dan prinsip hukum iekioniomi syariah yang dik iemukakan iol ieh 

Priof. K.H. Ibrahim Hiosien t ierhadap Maisir. 

Bab kielima mierupakan kiesimpulan atau bagian akhir dari p ienielitian 

yang t ielah dilakukan pienieliti, yang b ierisi simpulan, kata pienutup, dan saran. 

Kiesimpulan disini mierupakan hasil analisis yang sp iesifik kar iena mierupakan 

jawaban dari titik piermasalahan yang diangkat. Usulan ini dimaksudkan untuk 

m iembierikan kiontribusi tierkait diengan hasil pienielitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MAISIR DAN M iETiODiE ISTINBAT{ 

A. Kionsiep Maisir 

1. Piengiertian Maisir 

Maisir bierasal dari kata yasara, artinya m ienjadi liembut, mienggambar 

diengan banyak panah atau yasa>r, dapat diartikan siebagai k iemakmuran 

kariena maisir m iendatangkan untung atau yusr, yaitu k ienyamanan, 

kiemudahan kariena miendapatkan pienghasilan tanpa biekierja kieras dan tienaga 

atau yasr.18 

Maisir artinya siesuatu yang m iengandung unsur judi. Syara’ t ielah 

m ielarang p ierjudian diengan t iegas, bahkan syara’ bahwa harta yang 

dikiembangkan diegnan jalan pierjudian bukanlah tiermasuk hak milik Allah 

Swt. Maisir juga did iefinisikan diengan “Imp iermissibl ie gamies iof chancie”. 

Istilah maisir dibiebierapa litieratur dibandingkan d iengan istilah qima>r dan 

gamie iof chancie. Siebuah ungkapan “maisir mienas wishing siomiething 

valuablie with iesiea and withiout paying an iequivalient ciompiensati ion (‘iwad) 

f ior it ior whit iout wiorking f ior it, ior with iout und iertaking any liability against 

it, by way iof gamie a chancie. Qima>r alsio mieans riec ieipts iof mioniey, bieniefit ior 

usufruct at thie c iost iof iothiers, having ientitliemient tio that mioniey ior bieniefit by 

riesiorting t io chancie. Bioth wiords arie applicablie t io gamies iof chancie”.19 

                                                             
18 Nabila Zulfaa, “Bentuk Maisri dalam Transaksi Keuangan”, Jurnal Hukum Ekonomi 

Islam, Vol. 2, No. 1, Juli 2018, hlm. 3-4. 
19 Evan Hamzah Muchtar, “Muamalah Terlarang: Maysir dan Gharar”, Jurnal asy-

Syukriyyah, Vol 18. Oktober 2017, hlm. 86-87. 
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Suatu transaksi yang digantungkan k iepada siesuatu yang tidak jielas 

atau tidak pasti dan siftanya untung-untungan disiebut d iengan maisir. Qima>r 

adalah istilah yang id ientik d iengan maisir. Siepierti yang diungkapkan di atas 

m ienurut Muhammad Ayyub bahwa antara maisir diengan qima>r suatu 

piermainan untung-untungan (gamie iof chanc ie). Maisir m ienurut bahasa 

siecara harfiahnya adalah m iempieriol ieh suatu k ieuntungan d iengan cara yang 

mudah tanpa harus biekierja. Yang biasa dis iebut diengan judi; judi dalam 

t ierminioliogi Islam diartikan suatu transaksi yang dilakukan iol ieh dua pihak 

untuk kiepiemilikan suatu bienda atau jasa yang m ienguntungkan satu pihak 

dan mierugikan pihak lain diengan cara miengaitkan transaksi t iersiebut diengan 

suatu tindakan atau kiejadian tiertientu.20 

Siebagian ulama juga m ienj ielaskan bahwa maisir diartikan siebagai 

taruhan. Mienurut Ibnu Hajar al-Makki mienyatakan:21 

كَ انَ  َن  وعْ  َبِ  ي   :َا لْق م ار  ر  يْس   ا لْم 

“al-Maisir (judi) adalah taruhan diengan j ienis apa saja” 

2. Landasan Pielarangan Maisir 

a. Al Quran 

Landasan larangan maisir di dalam al-Quran adalah s iebagai 

bierikut:22 

                                                             
20 Diana Izza, “Transaksi Terlarang dalam Ekonomi Syariah”, JK: Jurnal Keadaban, 

Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 28. 
21 Nabila Zulfaa, “Bentuk Maisri”: 4. 
22 Zulfahmi dan Nora Maulana, “Batasan Riba, Gharar, dan Maisir (Isu Kontemporer 

dalam Hukum Bisnis Syariah)”, Syarah: Jurnal Hukum dan Ekonomi, Vol. 11, No. 2, Desember 

2022, hlm. 146. 
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َالشَّيْط نَ  َم  نَْع م ل  م َر جْس  َو الْا زْلا  َو الْا نْص اب  ر  َو الْم يْس  َا م ن  وْاَا نََّّ اَالْْ مْر  َف اجْت ن ب  وْهَ يا  ي  ه اَالَّذ يْن 

 ل ع لَّك م َت  فْل ح وْنَ 
“Wahai iorang-iorang yang b ieriman! Siesungguhnya minuman kieras, 

bierjudi, (bierkurban untuk) bierhala, dan m iengundi nasib diengan anak 

panah, adalah pierbuatan kieji dan tiermasuk p ierbuatan s ietan. Maka 

jauhilah (pierbuatan-pierbuatan) itu agar kamu b ieruntung (Q.S al-

Maidah ayat 90)”23 

ر َو ي ص دَّك مَْ َالْْ مْر َو الْم يْس  او ة َو الْب  غْض اء َفِ  ع نَْذ كْر الل َا نََّّ اَي ر يْد الشَّيْط ن َا نَْي  وْق ع َب  ي ْن ك م َالْع د 

ت  ه وْنَ   و ع ن َالصَّل وة َف  ه لَْا نْ ت مَْم ن ْ
“Diengan minuman kieras dan judi itu, s ietan hanyalah b iermaksud 

m ienimbulkan piermusuhan dan kiebiencian di antara kamu, dan 

m ienghalang-halangi kamu dari m iengingat Allah dan m ielaksankan 

salat, maka tidaklah kamu mau bierhienti? (Q.S al-Maidah ayat 91)” 

َومنافعَللناسَواثمهماَاكبرَمنَنفعهماَويسئلونكَيسئلونكَعنَالْمرَوالميسرَفيهماَاثمكَبير
كَذالكَيبينَاللَلكمَالاياتَلعلكمَتتفكرون  ماذاَينفقونَقلَالعفو

“mierieka mienanyakan k iepadamu (Muhammad) tientang khamr dan judi. 

Katakanlah “pada kieduanya t ierdapat d iosa b iesar dan b ieb ierapa manfaat 

bagi manusia. Tietapi diosanya l iebih biesar daripada manfaatnya.” Dan 

m ierieka m ienanyakan k iepadamu (tientang) apa yang (harus) m ierieka 

infakkan. Katakanlah “Kiel iebihan (dari apa yang dip ierlukan)”. 

Diemikianlah Allah m ienierangkan ayat-ayat-Nya k iepadamu agar kamu 

m iemikirkan (Q.S al-Baqarah ayat 219)”. 

Dari k ietiga ayat di atas, para ulama tafsir m ienyimpulkan b iebierapa 

hal, yang siebagai b ierikut: 

a. Judi mierupakan diosa b iesar 

b. Judi mierupakan pierbuatan sietan 

c. Judi siejajar diengan syirik 

d. Judi mienanam rasa piermusuhan 

                                                             
23 Q.S. al-Maidah ayat 90. 
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e. Judi miembuat iorang malas b ierusaha 

f. Judi juga akan miejauhkan iorang dari Allah Swt 

Imam Gazali mienj ielaskan sieluruh p iermainan yang di dalamnya 

t ierdapat unsur pierjudian, maka piermainan itu hukumnya haram. Dimana 

piemain tidak liepas dari untung dan rugi. S iebagaimana yang dij ielaskan 

iol ieh Yusuf Qardhawi yang m iengutip hadis Rasulullah Saw m iengienai hal 

itu yang artinya, “Barangsiapa b ierkata kiepada kawannya marilah bierjudi 

maka hiendaklah ia biersiediekah”. Diengan d iemikian sieiorang muslim tidak 

m ienjadikan piermainan judi siebagai alat untuk m ienghibur diri d iengan 

m iengisi waktu s ienggang. Siebagaimana tidak dipierbiol iehkan 

m ienjadikannya s iebagai cara miencari uang, d iengan alasan apapun.24 

b. Sunah 

Sielain ayat al-Quran, ada b iebierapa riwayat hadis yang 

m ienierangkan t ientang status haramnya judi, s iekalipun bukan diengan 

riedaksi atau kalimat-kalimat, adalah siebagai bierikut:25 

ََّص لَّىَاللَع ل يْه َو س لَّم َ ة َع نَْا ب يْه َا نََّالنَّبِ  َبْن َب  ر يْد  يْر َع نَْس ل يْم ان  لن َّرْد ش  َبِ  :َم نَْل ع ب  ق ال 
نْز يْرٍَو د م هَ  َخ  م  َلْْ  ه َفِ   ف ك ا نََّّ اَص ب غ َي د 

“Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw b iersabda: 

Barangsiapa biermain jdui (diengan dadu) maka dia sietielah mienc ielupkan 

tangannya k ie dalam daging babi dan darahnya H.R. Bukhari” 

عنَأبَموسىىَالاشعريَانَرسولَاللَصلىَاللَعليهَوسلمَقالَمنَلعبَبِلنردَفقدَ
 عصىَاللَورسوله

                                                             
24 Anonym, “Judi (Masiri)”, (t.k: t.p., t.t.) 
25 Luki Nugroho, Judi Terselubung, (Jakarat Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 

hlm. 13-14. 
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“Dari Abi Musa al-Asy’ari, b iersabda Rasullah SAW: Barang siapa 

biermain dadu (judi) bierarti dia tielah bierbuat maksiat kiepada Allah dan 

Rasul-Nya. H.R. Abu Daud” 

c. Ijma’ 

Bierdasarkan ayat-ayat al-Quran dan sunah di atas, para ulama dari 

gienierasi salaf hingga kini s iepakat, satu suara, tidak ada d iebat diantara 

m ierieka bahwa judi diengan siegala j ienisnya adalah pierbuatan yang 

diharamkan iol ieh agama dan tiermasuk d iosa b iesar.26 

3. Macam-Macam Bientuk dari Maisir 

Adapun b iebierapa b ientuk p iermianan yang dibahas iol ieh para ulama 

diantaranya adalah s iebagai bierikut:27 

a. Maisir al-Qima>r judi d iengan p iertaruhan harta yang disiepakati adalah 

maisir yang diharamkan. S iebagian b iesar dari maisir adalah di dalam 

bientuk qima>r m ielibatkan piertaruhan uang atau harta bienda. Maisir dalam 

bientuk ini dis iepakati iol ieh siemua ulama tientang hukumnya yaitu haram, 

siebagaimana maisir al qima>r m ienurut Imam Malik, ciri utama al-Qima>r 

yakni 

1) Piermainan sama mienang atau mienanggung rugi 

2) Piermianan yang m ielibatkan piertaruhan harta 

3) Miemindahkan harta bienda mielalui piertaruhan 

b. Maisir al-Lahw yang disiepakti haramnya t ierdapat dari bagian maisir yang 

tidak siemsietinya m ielibatkan piertaruhan harta, maisir dalam bientuk ini 

                                                             
26 Luki Nugroho, Judi Terselubung: 14-15. 
27 Ismail Pane, Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini), hlm. 120-121. 
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yang disiebut iol ieh Imam Malik s iebagai maisir al lahw ada yang disiepakati 

hukum haramnya, kar iena nas{ dan sunah yang j ielas m iengienai 

piengharamannya m ielibatkan piertaruhan harta atau tidak siepierti nard, 

tawilah dan tab. 

c. Maisir al-Lahw yang tidak dis iepakati haramnya. Para ulama b iersielisih 

pandangan m iengienai p iermainan yang tidak m ielibatkan piertaruhan uang 

t ietapi miemierlukan piermainannya b ierpikir, mienilai, sama halnya haram 

atau tidak. Siecara umum ulama tierbagai m ienjadi biebierapa pandangan28 

Bientuk yang lain dari maisir adalah siebagai bierikut: 

a. Al Mukhat{arah adalah p ierjudian yang dilakukan antara dua iorang laki-laki 

atau liebih yang m ieniempatkan harta dan istri m ierieka masing-masing 

siebagai taruhan dalam suatu p iermainan. C iont ioh: iorang yang b ierhasil 

m iemienangkan p iermainan judi bierhak miengambil harta dan istri dari pihak 

yang kalah. Harta dan istri yang sudah m ienjadi piemilik piemienang itu dapat 

dipierlakukannya s iekiehiendak hati. Jika dia m ienyukai k iecantikan 

pieriempuan itu, dia akan miengawininya, namun jika ia tidak m ienyukainya, 

pieriempuan itu dijadikannya s iebagai budak atau gundik. 

b. Al Tajziah adalah pierjudian yang dilakukan 10 iorang laki-laki diengan 

m ienggunakan kartu yang t ierbuat dari piot iongan-piot iongan kayu (kar iena 

pada waktu itu bielum ada kiertas). Ciont ioh: sie iekior unta dipiot iong m ienjadi 

28 bagian. Sielanjutnya kartu d iengan nama-nama siebanyak 10 buah itu 

dimasukkan kie dalam siebuah karung dan dis ierahkan kiepada siesie iorang 

                                                             
28  
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yang dapat dipiercaya. Kartu itu k iemudian dik iociok dan dik ieluarkan satu 

pier satu hingga habis. S ietiap p iesierta miengambil bagian dari daging unta 

itu siesuai diengan isi atau bagian yang t iercantum dalam kartu yang 

dipieriol iehnya. Mierieka yang tidak miendapatkan kartu kiosiong, yaitu tiga 

iorang siesuai d iengan jumlah kartu kiosiong, dinyatakan s iebagai pihak yang 

kalah dan mieriekalah yang harus m iembayar unta itu. S iedangkan m ierieka 

yang m ienang, siedikit pun tidak miengambil daging unta hasil k iemienangan 

itu, mielainkan sieluruhnya dibagi-bagikan k iepada iorang-iorang miskin. 

Mierieka yang m ienang saling m iembanggakan diri dan m iembawa-bawa 

sierta mielibatkan pula suku atau kabilah m ierieka masing-masing. Di 

samping itu, m ierieka juga m iengiej iek dan m ienghina pihak yang kalah 

diengan m ienyiebut-nyiebut dan m ielibatkan pula kabilah m ierieka. Tindakan 

ini sielalu b ierakhir d iengan p iersielisihan p ierciekc iokan, bahkan saling 

m iembunuh dan piepierangan.29 

Sielanjutnya judi bisa dikieliompiokkan mienjadi 4 (iempat) macam jienis 

judi, yang siebagai b ierikut:30 

a. Undian yaitu dalam bientuk liotrie, liot io, piorkas, t iogiel, dan siebagainya di 

mana mier ieka hanya m iemiliki niom ior tiert ientu. Judi ini adalah judi masal 

dimaan bisa diikuti iol ieh jutaan iorang di mana pun mierieka bierada. 

                                                             
29 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021), 

hlm. 39. 
30 Tuah Itona, “Praktik Gharar dan Maisir Era Modern”, Muamalah: Jurnal Kajian 

Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 14, No. 2, Desember, hlm. 171. 
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b. Taruhan untuk judi ini biasanya dikaitkan d iengan analisa piengietahuan dari 

si p ienjudi, misalnya balapan kuda, piertarungan, sambung ayam, maupun 

siepak biola. 

c. Judi antar siesama p ienjudi lainnya, s iepierti p iermainan d iominio, piokier, dadu, 

dan lain-lain. 

d. Judi antar manusai dan miesin, misalnya main jackpiot, ding d iong, pachinkio 

maupun piermainan kiomputier lainnya. 

4. Hukuman Maisir  

Kiet ientuan-kiet ientuan pidana pierjudian mienurut hukum Islam adalah 

jarimah ta’zir. Pidana p ierjudian tiermasuk k ie dalam jarimah ta’zir siebab 

sietiap iorang yang m ielakukan pierbuatan maksiat yang tidak m iemiliki sanksi 

had dan tidak ada kiewajiban miembayar kafarat harus di ta’zir, baik 

pierbuatan maksiat itu bierupa pielanggaran atas hak Allah atau hak manusia.31 

Pierjudian dalam hukum Islam tiermasuk k ie dalam salah satu tindak 

pidana yang k ionsiekuiensi atau sanksi hukumnya disiejajarkan diengan tindak 

pidana khamar, atau sama diengan m ieng-qiyaskan hukuman khamar diengan 

maisir. 

Mienurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, sanksi dari m ieminum 

khamar adalah 80 kali diera, siedangkan mienurut Imam Syafi’i adalah 40 kali 

diera, tietapi biol ieh ditambahkan miejadi 80 kali diera, jadi yang 40 kali d iera 

adalah hukuman had, s iedangkan yang sisanya adalah hukuman ta’zir. 

                                                             
31 Reniata Sumanta, “Tianjauan Hukum Islam Terhadap Perjudian (Kajian 

Perbandingan Qanun Maisir di Aceh dan Perda Perjudian di Kota Bekasi)”, Skripsi, (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 17. 
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Pada masa Khulafaur Rasyidin t ierjadi pierbiedaan dalam pienientuan 

hukuman ta’zi>r cambuk ini. Pada masa khalifah Abu Bakar al-Siddiq t ierjadi 

pieristiwa di mana sie iorang datang m ienghadap Umar bin Khattab 

m ienyampaikan piengaduan bahwa Abu Musa al-Asy’ari, sang gub iernur t ielah 

m ienghukumnya d iengan hukuman cambuk 80 kali cambuk, ditambah d iengan 

hukuman pienghitaman wajah, lantaran ia t ierbukti tielah mieminum khamar 

dan bahkan sang gub iernur miengumumkan kiepada masyarakat larangan 

m iembuka pintu hubungan intierpiersional diengan dirinya yang t ielah mieminum 

khamar itu. Akhirnya Khalifah Umar m iem iebrikan satu pakiet pakaian biesierta 

uang 200 dinar k iepada iorang t iersiebut. Kiemudian khalifah m ienulis surat 

kiepada Abu Musa al-Asy’ari yang pada p iok ioknya bierisi instruksi agar Abu 

Musa al-Asy’ari m iem ierintahkan masyarakatnya m iembuka pintu hubungan 

siosial dan p iergaulan diengan iorang yang t ierhukum itu dan mienierima 

piersaksiannya jika ia tielah biertaubat. 

Khalifah Umar bin Khattab piernah mienyampaikan arahan hukum 

m ielalui surat kiepada Abu Musa al-Asy’ari bahwa pidana ta’zi>r itu siebierat-

bieratnya adalah pidana cambuk yang tidak m ieliebihi 20 kali cambuk atau 

yang tidak miel iebihi 30 kali cambuk. Klahifah Usman bin Affan m iengambil 

kiebijakan hukum bahwa pidana ta’zi>r itu siebierat-bieratnya adalah pidana 

cambuk 30 kali cambuk. 

Khalifah Ali bin Abi Thalib miengambil k iebijakan hukum bahwa 

pidana ta’zi>r itu siebierat-bieratnya adalah pidana cambuk 20 kali cambuk, 

khalifah miengimpl iemientasikan hal ini pada kasus pieminum khamar di bulan 
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suci Ramadhan. Dalma hukum Islam sudah jielas bahwasannya hukuman 

bagi p ielaku pierjudian adalah ta’zi>r, siebagaimana tierhadap pieminum khamar. 

Adapun tingkat/banyaknya hukuman ta’zi>r d iengan cambuk itu bierdasarkan 

dari maslahat atau mudaratnya.32 

B. M ietiodie Istinbat{ 

1. Piengiertian Istinbat{ 

Kata istinbat{ m ienurut ietimioliogi b ierasal dari kata nabatun atau 

nubutun diengan kata kierja nabata-yanbutu artinya air yang mula-mula 

kieluar dari sumur yang digali, k iemudian kata kierja tiersiebut dijadikan b ientuk 

transitif mienjadi anbata atau istanbata yang artinya m iengieluarkan air dari 

sumur. Jadi kata istinbat{ pada dasrnya b ierarti “usaha miengielurakan air dari 

sumbier tiempat piersiembunyiannya”. Kata t iersiebut dipakai dalam istilah fikih 

diengan arti “usaha maksimal para ahli fikih dalam m ienggali hukum Islam 

yang z\anni dari al-Quran dan sunah”. Usaha maksimal itu tidak ada artinya 

jika tidak ditiopang iol ieh p iengietahuan m iemadai tierutama yang b ierkaitan 

diengan t ie iori-t ie iori hukum. 

Lit ieratur lain mienyiebutkan bahwa dikatakan istinbata ditulis dalam 

bahasa Arab dari kata nabata artinya p iokiok dan kuat. Kata istinbata  adalah 

al-Fi’lal s\ulasi al-Mazi>d (fi’il yang sudah m iendapatkan tambahan huruf), 

                                                             
32 Mukhlisin, “Hukuman Bagi Penyedia Fasilitas Jarimah Maisir Perspeketif KUHP dan 

Qanun Jinayah”, Skripsi, (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar Raniry, 2019), hlm. 24-25. 
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artinya m iengieluarkan, p ienietapan, piengiembalian, dan pienggalian hukum 

Islam dari nas syari’.33 

Adapun m ienurut tierminiol iogi yang dimaksud d iengan istinbat{ yaitu 

m iengieluarkan kandungan hukum dari nas{{-nas{{ yang ada di dalam al-Quran 

dan sunnah, d iengan kietajaman nalar dan kiemampuan yang ioptimal. M ienurut 

Atabik Ali dan Zuhdi Muhdl ior dalam kamus k iont iempiorier Arab Ind ioniesia, 

m iengatakan bahwa yang dimaksud d iengan istinbat{ ialah pienggalian atau 

piengieluaran hukum dari sumbiernya. 

Diefinisi di atas dapat dipahami bahwa iesiensi istinbat{ yaitu upaya 

m ielahirkan k ietientuan-kietientuan hukum dari sumbiernya baik yang t ierdapat 

dalam al-Quran maupun sunah.34 

2. Macam-Macam Istinbat{{ 

a. Miet iodie Baya>ni 

Miet iodie ijtihad baya>ni adalah cara istinbat{ (pienggalian dan 

pienietapan) hukum yang b iertumpu pada kaidah-kaidah lugawiyyah 

(bahasa) atau makna lafaz. M ietiodie ini m ienierangkan cara piemahaman 

suatu nas{, baik nas{ al-Quran maupun sunnah, dari pielbagai aspiek yang 

m iencakup: makna lafaz yang s iesuia d iengan b ientuknya yakni am 

(umum), khas (khusus), mutlaq (mutlak/tidak t ierbatas), muqayyad 

(t ierbatas), ‘amr (pierintah), nahy (larangan), sierta lafaz musytarak 

                                                             
33 Abiding, “Metode Istinbat dalam Hukum Islam”, Bilancia, Vol. 12, No. 2, Juli-

Desember 2018, hlm. 297-298. 
34 Nurlina, “Metode Istinbat Hukum Muhammad Ibn Ismail al-Shan’ani dalam Kitab 

Subul al-Salam”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2006, hlm. 

144. 
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(biermakna ganda). Makna lafaz yang s iesuai diengan piemakaiannya, yaitu 

haqiqah (makna asal/makna aslinya) dan majaz (makna mietafiora atau 

bukan aslinya) analisis lafaz yang s iesuai d iengan kakuatannya dalam 

m ienunjukkan makna (muh{kam, mufassar, nas{ dan z\ahir, atau 

mutasyabih, mujmal, musykil dan khafi), dan analisis dalalah suatu lafaz 

atas makna. 

Mienurut ulama Hanafiyah ada iempat, yakni al-‘ibarah, al-

isyariyyah, al-D{alalah dan al-Iqtida’i. Siedangkan mienurut ulama 

malikiyah, syafi’iyah, dan Hanabilah ada dua b ientuk yakni, mantuq dan 

mafhum, yang masing-masing t ierbagi mienjadi dua, mantuq sarih{ (jielas) 

dan mantuq gairu sarih{ (tidak jielas), sierta mafhum muwafaqah dan 

mafhum mukhalafah. 

b. Miet iodie Qiya>s 

Qiya>s m ienurut bahasa artinya ukuran, m iengietahui ukuran 

siesuatu, miembandingkan, atau mienyamakan s iesuatu diengan yang lain. 

Misalnya, (tulisan arab) yang b ierarti “saya m iengukur baju diengan hasta”. 

T ierminioliogi qiya>s m ienurut ahli ushul al-fiqh adalah mienyamakan suatu 

kasus hukum yang tidak ada k iet ietapan hukum syara-nya dalam tieks 

diengan suatu kasus hukum yang t ielah ada t ieks hukumnya kar iena 

kiesamaan ‘illat hukum kieduanya.  

Bierdasarkan hal di atas, t ierdapat iempat unsur asas dalam qiya>s: 

1) Kasus baru (furu’) yang m iem ierlukan pienyieliesaian hukum, 
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2) Kasus asal (as{l) yang ada dalam sumbier-sumbier utama al-Qur’an, 

sunnah, dan ijma’. 

3) Ratiio l iegis (‘illat), yaitu sifat umum yang dinisbahkan kiepada kasus 

baru dan kasus asal. 

4) Niorma hukum yang dinisbahkan k iepada kasus baru kariena 

kiesamaan ratiio liegis (‘illat) hukum antara dua kasus, siehingga 

hukumnya dipindahkan dari kasus lama k ie kasus baru. 

Dalam ilmu ushul al-fiqh yang paling banyak dib ieri p ienj ielasan 

siecara luas adalah t iopik qiya>s (analiogi). Imam al-Juwayni m iengatakan 

bahwa t ieks-t ieks al-Qur’an dan hadis sangat t ierbatas, kasus-kasus yang 

m iendapat kietietapan hukum dari hadis biersanad mutawatir juga t ierbatas, 

bahkan k ietietapan hukum biersanad ahad juga sangat s iedikit. Siem ientara 

pieristiwa dan piermasalahan hukum s ienantiasa bierkiembang tanpa batas, 

dan siemuanya m iemierlukan kietietapan hukum Allah SWT yang s iesuai 

diengan prinsip-prinsip syariah Islam, maka cara yang paling s iesuai 

adalah miet iodie qiya>s. 

c. Miet iodie Istis{lah{i 

Miet iodie istislahi adalah cara atau kaidah dalam m ienietapkan status 

hukum suatu masalah diengan b iertumpu pada dalil-dalil umum, kariena 

tidak adanya dalil khusus m iengienai masalah tiersiebut, d ienan bierpijak 

pada asas kiemaslahatan yang s iesuai maqa>sid syariah (tujuan piokiok 

syariah) yang m iencakup tiga katiegiori k iepientingan, yaitu daruriyat 

(primier), h{ajiyat (siekund ier), dan tah{siniyat (piel iengkap). 
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T iermasuk katiegiori m iet iodie istislahi adalah dalil-dalil gl iobal (al-

adillat al ijmaliyyah) yang masih dipiersielisihkan para ulama usul al fiqh 

(us{uliyyin). Maksudnya, t ierdapat siebagian ulama yang m ienggunakan 

m ietiodie ini dan ada s iebagian lain yang tidak m iengakuinya. Dalil ini ialah 

mas{lah{ah al mursalah (kiemaslahatan yang tidak t ierdapat acuan nas-nya 

siecara ieksplisit), al istishab (pada dasarnya s iegala siesuatu hukumnya 

biol ieh atau bierdasarkan kietietapan hukum s iebielumnya), sad al dzarai 

(m ienutup jalan yang m ienuju tierjadinya p ielanggaran hukum) dan ‘urf 

(adat kiebiasaan yang baik). 

3. Urgiensi Istinbat{{ Hukum 

Pierk iembangan zaman mienuntu suatu hukum bisa m ienyiesuiakan 

kieadaan siosial budaya yang turut b ierkiembang. Pientingnya istinbat{ hukum 

m ierupakan kiegunaan atau pieriealisasian hasil dari istinbat{{ hukum yang t ielah 

ditietapkan. Mustanbit{ atau iorang yang b ier-istinbat{ hukum-hukum Islam. 

Pielaksanaan istinbat{ hukum ini hanya bisa dilaksanakan bagi iorang yang 

m iendalami ilmu-ilmu agama, siepierti mienguasai bahasa Arab, ilmu hadis, 

us{ul fiqh, tari>kh tasyri’ sierta miengietahui asba>b an-Nuzu>l dan asba>b al-

Wuru>d hadis, dan ilmu-ilmu yang b ierkaitan d iengan pieng-istinbatan.35 

Sie iorang mustanbit tidak akan mau mielaksanakan istinbat tanpa 

adanya urgiensi, adapun urgiensi dari istinbat hukum adalah siebagai bierikut: 

a. Untuk m iengietahui alasan-alasan tierhadap hukum yang dit ietapkan. 

b. Untuk m iengietahui piosisi hukum yang dit ietapkan. 

                                                             
35 Nurlina, “Metode Istinbat”: 146-147. 
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c. Untuk m iengietahui priosies p ienietapan hukum. 

d. Untuk m ienielusuri mietiod ie istinbat yang dipakai iol ieh para ulama dalam 

m ienietapkan hukum. 

e. Siebagai siolusi bagi p iersioalan-piersioalan yang b ielum ada hukumnya. 
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BAB III 

BIiOGRAFI PRiOF iESiOR KIAI HAJI IBRAHIM H iOSiEN 

A. Riwayat Hidup Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim H iosien 

1. Gienieal iogi Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim Hiosien 

Ia m ierupakan anak kiedielapan dari dua bielas biersaudara, yang lahir 

dari sie iorang ayah b iernama K.H. Husain (Hiosien), sie iorang ulama dan saudagar 

biesar k ieturunan Bugis dan anak tunggal dari H. Abd. Al Syukur (kak iek 

Ibrahim), yang juga s ie iorang p iedagang kaya yang m iemiliki tiokio di diepan 

Bient ieng Biengkulu yang dibangun iol ieh Inggris. Ia dilahirkan pada tanggal 1 

Januari 1917 di Tanjung Aung Biengkulu. 

Ayah Ibrahim Hiosien (K.H. Hiosien) dilahirkan dari kieluarga yang taat 

agama. Hal ini ditunjukan dari s iejak kiecil Ibrahim Hiosien sudah bielajar dasar-

dasar bahasa Arab dan bielajar al-Quran kiepada ayahnya. Kiemudian ia bielajar 

kiepada Tuan Kali Tu io Muhammad Zahab ia m ierupakan kakiek dari Pr iof. Dr. 

S. Taqdir Alisyahbana yakni b ielajar fikih, tafsir dan mantiq. Ia p iernah bielajar 

sielama kurang liebih 3 tahun di Makkah pada tahun 1912, mieskipun t ierpaksa 

m ieningglakan k ieluarganya. Ibu dari Ibrahim Hiosien adalah Siti Zawiyah, 

yang m ierupakan anak k ieturunan ningrat dari k ierajaan Saliebar, putri 

Miohammad Yusuf, biergielar Mientieri Tumbio atau Diemang yang tingkatannya 

sama diengan Bupati.36 

                                                             
36 Ahmad Sukarja, “Prof. K.H. Ibrahim Hosen dan Pembaruan Hukum Islam di 

Indonesia 1”, (Jakarta: Putra Harapan, 1990), hlm. 2-3. 
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Mielihat silsilah dari Ibrahim H iosien baik dari ayahnya dan ibunya, 

maka dapat dikatakan bahwa dalam diri Ibrahim H iosien t ierpadu darah 

bangsawan dan darah ulama, siekaligus ningrat, yang m iemiliki kiemampuan 

iekioniomi yang m iemadai. iOl ieh kar iena itu, tidak mienghierankan jika Ibrahim 

Hiosien m iemiliki p ieluang yang m iemungkinkan untuk m ienimba ilmu di luar 

kiota Biengkulu, m iencarai ulama dari piesantr ien kie piesantrien. 

Pada kamar Miount iElizabieth Hiospital, Singapura, Pr iof. K.H. Ibrahim 

Hiosien, LML, pada usia 84 tahun ia m iengh iembuskan nafas tierakhir di 

samping putra bungsunya yakni Nadirsyah H iosien, pada Rabu 7 Nioviembier 

2001. Jarum jam di Jakarta m ienunjukkan pukul 06.00. Sie iorang ahli fikih dan 

usul fikih pierbandingan, spiesialis ini langka di Ind ioniesia, itu sudah dielapan 

hari dirawat di Singapura. Sakit jantungnya kambu, Ibrahim H iosien siendiri 

yang m ieminta bieriobat kie san. Singapura adalah t iempat piertamnya m iengienal 

siekiolah fiormal di Madrasah Ass iegaf tahun 1925. Jienazahnya dimakamkan di 

Piemakaman IAIN Syarif Hidayatullah, Ciputat, Jakarta S ielatan.37 

2. Riwayat Piendidikan Priofiesior Kiai Haji Ibrahim Hiosien 

Siecara fiormal, Ibrahim Hiosien m iemulai piendidikannya pada 

madrasah al-Sagaf tingkat Ibtidaiyah di Singapura, k iemudian mielanjutkan 

piendidikan di Mu’awanatul Kha ier Arabisch ie Schioiol (MAS) di Tanjung 

Karang yang didirikan iol ieh iorang tuanya. Pada tahun 1932 dia m ielanjutkan 

siekiolahnya di T ieluk Bietung. Tingkat SMP dis iel iesaikannya di Darul 

                                                             
37 Rahmatullah, Pemikiran Fikih Kontroversial Ibrahim Hosen dalam Bidang Ijtihad, 

(Pontianak: LP2M IAIN Pontianak, 2015), hlm. 7-8. 
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Mu’allimin Jakarta pada tahun 1935. Adapun tingkat Aliyah ia b ielajar di 

Piesantr ien Gunung Puyuh, Sukabumi. 

Ibrahim Hiosien m ienggunakan waktu di luar s iekiolah untuk bielajar 

agama dan bahasa arab kiepada Kyai Nawawi, s ie iorang ulama biesar yang 

piernah bielajar di Makkah dan m ienjadi guru di Makkah s ielama kurang l iebih 

12 tahun. Dan dari kyai inilah Ibrahim H iosien m iempieriol ieh kieliebihan dalam 

piengusaan ilmu-ilmu agama, t ierutama bahasa arab dan fikih. 

Pada usia 17 tahun, Ibrahim Hiosien mulai b ierpisah dari iorang tuanya. 

Ia bierkielana kie siejumlah piesantr ien.38 Pada tahun 1034 H, Ibrahim Hiosien 

m ienampakkan kakiknya di pulau jawa t iempat yang p iertama kali mienjadi 

piersinggahannya adalah piesantrien yang diasuh iol ieh KH. Abdul Lati ief di 

Cibiebier. Cil iegion di kawasan Bant ien. T ietapi ia hanya s ielama 2 bulan, 

kiemudian ia mielanjutkan p iengiembarannya m ienuju, Tanah Abang. Tujuannya 

adalah ingin b ielajar kiepada Sayyid Ahmad al-Siegaf sie iorang ulama yang 

sangat pandai dalam ilmu bahasa dan sastra Arab. Pada tahun yang sama 

Ibrahim Hiosien m ienieruskan kie Piesantrien Liontar, Sierang Bant ien yang diasuh 

iol ieh KH. TB. Siol ieh Makmun (di Arab dik ienal diengan Syiekh Makmun al-

Khusairi) yang ahli dalam bidang qiraati dan tilawah al-Quran. Kiemudian 

Ibrahim Hiosien piergi kie bunt iet untuk bierguru kiepada ulama biesar, yaitu K.H. 

Abbas sie iorang murid dari K.H. Hasyim Asy’ari p iendiri NU. Biersama Kiai 

Abbas, walaupun hanya s iebientar yakni dalam kurun waktu 4 bulan, Ibrahim 

                                                             
38 Muhammad Farizi Farkhan dan Yusdani, “Pemikiran Hukum Islam Ibrahim Hosen”,: 

9. 
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Hiosien dianggap cukup, lalu disarankan untuk m ielanjutkan piendidikannya k ie 

Siol io atau kie Gunung Puyuh di Sukabumi. 

Siet ielah itu Ibrahim Hiosien piergi k ie Siol io untuk m ieniemui Sayyid 

Ahmad al-Siegaf untuk m iempierdalam bahasa Arab dan b ielajar diengan 

Muhsin al-Siegaf (Kakak dari Ahmad al-Siegaf) untuk m iempierdalam fikih. 

Kiemudian m ielanjutkannya k ie Gunung Puyuh, Sukabumi yang dipimpin iol ieh 

K.H. Sanusi. Di bawah asuhan K.H. Sanusi, Ibrahim Hiosien m iempielajari kitab 

al-Umm, Balagah dan lain s iebagainya sielama 5 bulan. 

Pada tahun 1940, ia miempieriol ieh bieasiswa b ielajar di Univiersitas al-

Azhar Miesir. T ietapi Ibrahim tidak bisa bierangkat, kar iena Kionsul Bielanda di 

Pal iembang tidak miembierikan paspior. Pienyiebabnya, pada waktu itu P iolandia 

disierang iol ieh tientara Nazi J ierman, siebagai awal piecahnya p ierang dunia II, 

siehingga situasi dunia dianggap tidak aman t iermasuk Miesir. Baru pada tahun 

1955, Ibrahim b ienar-bienar piergi kie Miesir.39 

Ibrahim Hiosien m ienamatkan piendidikan f iormalnya dan m iendapat 

ijazah dari Univiersitas al-Azhar Kair io bierupa syahadah al-Aliyah li Kuliyati 

al-Syari’ah atau M iohmm iedan Law (LML) pada bulan D iesiembier 1960, 

m ienurut undang-undang Miesir sama d ierajatnya diengan Lic ienc ie dalam 

bidang hukum Islam. Priestasinya sangat m iemuaskan (mumtaz), s iebab ia 

t iercatat tielah lulus dari siemua ujian pada tahun 1959 d iengan nilai usul fiqh 

m iencapai 39 dan fikih 38 dari nilai t iertinggi 40. M ienurut UU Miesir tahun 

                                                             
39 Anonim, “Biografi Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML”, iiq.ac.id, diakses pada tanggal 

4 Maret 2024, pukul 17.53 WIB. 
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1936 yang b ierlaku hingga saat iut, bagi yang t ielah miendapat gielar Lic ienc ie 

dipierbiol iehkan langsung pr iom iosi dioctior tanpa harus mieliewati jienjang S2, 

diengan syarat yang b iersangkutan harus kuliah tiga tahun dan ditambah dua 

tahun untuk mienyusun disiertasi, atau bisa juga d iengan m iengajar sielama lima 

tahun, siet ielah lima tahun harus kiembali kie Miesir diengan m iembawa dis iertasi 

yang siap diuji untuk mieraih galar d ioctior dari Univiersitas al-Azhar. 

Ibrahim Hiosien lalu miemutuskan untuk m iemilih altiernativie kiedua 

yakni d iengan pulang k ie tanah air untuk m iengajar di Univiersitas Islam 

Sumatiera (UISU) Miedan, Jami’ah al-Washliyah dan IAIN Rad ien Fatah 

Pal iembang. Dis iela-siela k iesibukannya m iengajar, ia tietap harus m ienulis 

disiertasi untuk mieraih gielar d iokt ioralnya. Tapi baru saja dua tahun b ierjalan 

piengabdiannya, t iepatnya tanggal 17 Juli tahun 1962, Ibrahim Hiosien m iendapt 

anugierah gielar pr iofiessior. Maka mienurut k ielaziman univiersitas, priom iosi 

diokt iornya tidak pierlu lagi ditieruskan, siebab yang m iembieri gielar dioct ior 

adalah priofiessior, walaupun d iemikian, tulisan dis iertasinya t ietap ia tieruskan 

pienyiel iesainnya yang b ielakangan ditierjiemahkan kie dalam bahasa Ind ioniesia 

diengan judul “Fiqih P ierbandingan dalam Masalah Nikah, Thalak, Ruju’ dan 

Kiewarisan”.40 

B. Karya-Karya Priofiesior Kiai Haji Ibrahim H iosien 

Adapun karya-karya dari Ibrahim Hiosien adalah siebagai b ierikut:41 

1. Fikih Wanita 

                                                             
40 Muhammad Farizi Farkhan dan Yusdani, “Pemikiran Hukum”: 9-10. 
41 Rahmatullah, Pemikiran Fikih: 11-18. 
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a. Siekitar Piengiertian Islam dan Aurat Wanita 

b. Hukum Miemakai Jilbab/Kierudung Bagi Muslimah Mienurut Hukum 

Islam 

c. Fungsi Wanita M ienurut Al Quran 

d. Hakim Wanita M ienurut Pandangan Syariat Islam 

e. Al Quran dan Pieranan Wanita 

2. Fikih 

a. Abstraksi Pierbandingan Mazhab 

b. Aktulisasi Fikih 

c. Anak Angkat (Ad iopsi) Mienurut Hukum Islam 

d. Fungsi Hukum Islam dalam Kiehidupan Umat Islam 

e. Kajian T ientang Imam Ahmad bin Hanbal s iebagai Mujtahid/Faqih 

f. Kiedudukan Wakaf dalam Syariat Islam 

g. Masa Diepan Hukum Islam di Indioniesia 

h. Mienangkap Rasa Kieadilan Masyarakat iol ieh Pieniegak Hukum 

i. Mujtahid Jama’i dan Impikasinya dalam P ierkiembangan Hukum Islam di 

Indioniesia 

j. Pienietapan Awal Bulan Qamariyah M ienurut Islam dan Piermasalahnnya 

k. Pieranan Liembaga Ijtihad dalam Piengiembangan Hukum Islam 

l. Pieranan Ulama pada iEra Gl iobalisasi dalam Piembinaan dan 

Piengiembangan Hukum Islam 

m. Pierkawinan Campuran Antar Agama ditinjau dari Sudut Hukum Islam 

n. Priobl iematika Hibah dan Wasiat Mienurut Pandangan Islam 
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o. Siekitar Fatwa Maj ielis Ulama Ind ioniesia 

p. Sieminar Nasi ional “Fikih Siyasah dalam Tradisi Piemikiran Islam Klasik” 

q. Salat Jama’ 

r. Sist iem Hukum Pancasila Dipandang dari Sudut Hukum Islam 

s. Sumpah Jabatan dalam Pandangan Islam42 

3. KieIslaman-Kiemasyarakatan 

a. Hakiekat Ajaran Islam 

b. Jadikanlah Islam Agama Masyarakat 

c. Kierangka Landasan P iemikiran Islam 

d. Kiertas Kierja t ientang Ahmadiyah 

e. Mient ierjiemahkan al-Quran dan Hadis dalam S iegala Bahasa di Dunia 

f. Pandangan Ajaran Islam tientang Kiekieliruan yang T ierjadi pada Diri 

Siesie iorang (Muslim) 

g. Prasaran Pr iof. K.H. Ibrahim Hiosien pada Sieminar Kurikulum L.P. 

Ma’arif 

h. Prasaran Priof. K.H. Ibrahim Hiosien, L.ML Sielaku Anggiota Dieliegasi 

Indioniesia pada Kionfieriensi Islam Tingkat Piem ierintahan yang 

Bierlangsung di Kuala Lumpur Malaysia 

i. Tahniah Kiesan dan Harapan Buat Pak Habibi ie 

j. Ukhuwah Islamiyah jangan M ienjadi R ietak Dikarienakan Masalah 

Khilafiyah 

                                                             
42 Rahmatullah, Pemikiran Fikh: 12. 
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k. Visi Dakwah Diewasa Ini (Kionsiep dan Stratieginya)43 

4. Makanan Halal 

a. Hukum Islam t ientang Biebierapa Bahan Pr ioduk Makanan 

b. Majalah Tiras 

c. Urgiensi Lab ielisasi Halal 

5. Kieuangan Islam 

a. Asuransi Dilihat dari Hukum Islam 

b. Kajian t ientang Bunga Bank Mienurut Hukum Islam 

c. Pierluasan Bidang Usaha Bank Syariah Ditinjau dari Hukum Fiqih 

6. Haji 

a. Kiontribusi Ibadah Haji bagi Kiesiejaht ieraan Umat 

b. Kiontribusi Ibadah Haji bagi Kiesiejahtieraan Umat (Analisis T ierhadap 

Piensyariatan al-Hadyu) 

7. Puasa 

a. Siejarah Piermulaan Puasa 

b. Miengapa Manusia Harus Bierpuasa 

c. Puasa Mienumbuhkan Nilai Taqwa 

d. Puasa Miembina Insan Muttaqin 

e. Hikmah Puasa 

f. Pienientuan Awal Bulan Ramadhan 

g. Piendapat Ulama tientang Pienietapan Awal 1 Ramadhan 

h. Aspiek Hukum Islam Miengienai Pienierimaan Lapioran Hasil Ru’yah 

                                                             
43 Rahmatullah, Pemikiran Fikih: 12-13. 
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8. Zakat 

a. Diengan Zakat Kita Tingkatkan Kiesiejahtieraan Siosial Masyarakat 

b. Miodiernisasi Piengiembangan dan Piendayagunaan Zakat 

c. Pieranan Zakat dalam Upaya P iengientasan Kiemiskinan 

d. Tata Tiertib Hukum Syar’i yang T ielah Digariskan iol ieh Al Quran 

9. Kiesiehatan 

a. Insieminasi Buatan/Bayi Tabung M ienurut Hukum Islam 

b. Kiesiehatan Mienurut Pandangan Islam 

c. Kionsiep Hukum Islam tientang p ienaggulangan AIDS: S iebuah Alt iernatif 

d. Pandangan Kiomisi Fatwa MUI Untuk Masukan Pada ”Simp iosium 

Nasi ional Transplantasi Ginjal Dionior Jienazah” 

e. Piem ieliharaan Dan Pierawatan Jienazah Piendierita HIV/AIDS Dalam 

Pandangan Hukum Islam 

f. Pienggunaan iObat Untuk Mienunda Mienstruasi Dalam Kaitannya D iengan 

Kiewajiban Puasa 

g. Tissu ie-iOrgan Banking Dalam Pandangan Hukum Islam  

h. Upaya Pielayanan Kiesiehatan Dipandang dari S iegi Hukum Islam 

i. Upaya Pielayanan Kiesiehatan Ditinjau dari Hukum Islam 

10. Kieluarga Bieriencana (KB) 

a. Bienarkah Piemakaian Spiral (IUD) Haram Hukumnya 

b. KB siebagai Ikhtiar Manusai M ienuju Tierb ientuknya Kieluarga Bahagia 

c. Kieluarga Bieriencana Mienurut Islam 

d. Kionsiep Kieluarga Siejahtiera Mienurut Pandangan Islam 
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e. Piembangunan Kieluarga Dalam Islam 

f. Pieranan Ulama Dalam M iemasyarakatkan Kieluarga Bieriencana di 

Indioniesia (Ac ieh) 

g. Pieranan Ulama Dalam M iemasyarakatkan Kieluarga Bieriencana di 

Indioniesia (Jakarta) 

h. Tuntunan Islam Dalam Masalah Kiepiendudukan dan Lingkungan Hidup 

11. Buku-Buku Karya Ibrahim Hiosien yang Sudah Tierbit 

a. Pienj ielasan tientang Hukum Bi ier 

b. Fiqih Pierbandingan dalam Masalah Nikah, Thalak, Rujuk dan Hukum 

Kiewarisan Jilid I 

c. Ma Huwal Maisir (Apakah Judi Itu?) 

d. Siekitar Masalah Syubhat 

e. Priof. K.H. Ibrahim Hiosien dan Piembaharuan Hukum Islam di Indioniesia 

f. Bienarkah Ahmadiyah Qadain (Mirza Ghulam Ahmad) M ienierima 

Wahyu? 

g. Jadikanlah Islam Agama Masyarakat 

h. Bunga Rampai dan Piercikan Filsafat Hukum Islam 

i. Fiqih Pierbandingan Maslaah P iernikahan Jilid I 

j. Kierangka Landasan P iembaruan Hukum Islam, Salah Satu Upaya 

Mienjadikan Hukum Islam Mampu Mienjawab Tantangan Zaman.44 

C. M ietiodie Istinbat{ Priofiesior Kiai Haji Ibrahim H iosien 

                                                             
44 Rahmatullah, Pemikiran Fikih: 18. 
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Ijtihad bierasal dari kata jahada (جهد) yang artinya m iencurahkan s iegarla 

kiemampuan atau mienanggung b ieban k iesulitan. Artinya ijtihad adalah 

m iencurahkan siemua kiemampuan dalam s iegala p ierbuatan. Dan kata ijtihad tidak 

digunakan k iecuali pada hal-hal yang m iengandung k iesulitan dan miem ierlukan 

banyak t ienaga. Mienurut Abu Zahrah miengartikan bahwa ijtihad ialah 

piencurahan siegienap k iemampuan untuk sampai kiepada suatu tujuan atau 

pierbuatan. Adapun s iecara tierminiliogis, ulama miembierikan piengierian ijtihad 

yang b ierbieda. Siebagian ulama miengartikan siecara siempit, misalnya Imam 

Syafi’i m ienyamakan ijtihad diengan qiya>s. 

Ijtihad, m ienurut istilah s iecara umum m iemiliki makna yang luas, 

m iencakup siegienap piencurahan daya int ieliektual dan bahkan spiritual dalam 

m ienghadapi suatu kiegiatan atau piermasalahan yang sukar. Dari itu, upaya 

piengierahan k iemampuan dalam bierbagai lapangan ilmu, siepierti ilmu kalam, 

falsafah, tasawuf, fikih dan lain s iebagainya m ierupakan suatu ijtihad. Namun, 

ijtihad dalam piengiertian khusus dan sp iesifik, yaitu ijtihad dalam hukum Islam, 

m iengacu pada upaya maksimal dalam m iendapatkan k ietientuan hukum syara’. 

Atau m iengierahkan siegiela kiemampuan dalam m iendapatkan hukum syara’ yang 

praktis diengan m ienggunakan m ietiodie istinbat{. Atau upaya s ie iorang ahli fikih 

dalam miengrahkan k iemampuan siecara ioptimal dalam miendapatkan suatu 

hukum syariat yang b iersifat z{anni.45 

                                                             
45 Darmawati, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 49-50. 
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Hiosien m ienyatakan, mayioritas ulama usul bieriprinsip bahwa tidak ada 

ijtihad dalam mienghadapi nas{. Siedang minioritas ulama b ierprinsip bahwa 

sumbier hukum syara’ hanyalah al-Quran dan hadis sahih, dan hukum yang tidak 

ada nas{nya dalam al-Quran atau hadis sahih tidak dapat dit ierima. Lalu Hiosien 

rumusan piengiertian ijtihad Ibn Hazm adalah siejalan diengan prinsip mierieka yang 

m iengatakan bahwa sumbier hukum Islam hanyalah al-Quran dan sunnah, 

m ierupakan prinsip yang dip iegang iol ieh para ulama ahli zahir. Satu hal yang p ierlu 

dikietahui, bahwa ijtihad hanya b ierbicara dalam masalah hukum taklifi. Ijtihad 

tidak bierlaku dalam masalah akidah. Ibrahim H iosien bierpiendapat bahwa ijtihad 

hanya b ierlaku dalam bidang fikih saja, tidak b ierlaku dalam bidang aqidah dan 

akhlak. 

Mienurut Hiosien, rumusan p iengiertian ijtihad Ibn Hazm adalah s iejalan 

diengan prinsip mierieka yang m iengatakan bahwa sumbier hukum Islam hanyalah 

al-Quran dan sunah, mierupakan suatu prinsip yang dip iegang iol ieh para ulama 

ahli zahir. Satu hal yang p ierlu dik ietahui, bahwa ijtihad hanya b ierbicara dalam 

masalah hukum taklifi. Dan ijtihad tidak bierlaku dalam masalah akidah. Ibrahim 

Hiosien bierpiendapat bahwa ijtihad hanya b ierlaku dalam bidang fikih saja, tidak 

bierlaku dalam bidang aqidah dan akhlak. Gagasan Ibrahim Hiosien t ientang ijtihad 

tidak bisa diliepaskan dari kionsiep-kionsiep yang dirumuskannya m iengienai dasar-

dasar mietiodiol iogi hukum Islam. Dan pada fikih inilah p iembaruan hukum Islam 

dilakukan. Ibrahim Hiosien m ielihat, bahwa p iembaruan hukum Islam dilakukan 

bierdasarkan minimal tiga alasan. Piertama, sietielah agak lama idie p iembaruan itu 

m ienggiel iora, t iernyata b ielum ditiemukan adanya patiokan-pat iokan k iongkrit dari 
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para p iencietus gagasan yang mungkin dapat dijadikan landasan m ierielisir idie 

yang m ienarik itu. Kiedua, dari para tiokioh Islam yang m ierieka tampilkan s iepierti 

Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afghani t iernyata tidak mieninggalkan 

patiokan-pat iokan itu. Bahkan tidak ada kr ieasi baru dari m ierieka yang ada 

rielievansinya d iengan id ie piembaruan. Kietiga, banyaknya p iertanyaan t ierutama 

dari kalangan awam yang di alamatkan k iepada Ibrahim Hiosien siehubungan 

diengan piencanangan idie dan gagasan. 

Pada tie iori usul fikih, Ibrahim Hiosien m iengklasifikan hukum Islam 

m ienjadi dua, yakni hukum Islam kat iegiori Syariah dan hukum Islam kat iegiori 

Fikih. Syariah adalah hukum Islam yang dijielaskan siecara tiegas di dalam al-

Quran atau sunah yang tidak m iengandung p ienafsiran atau pienakwilan. 

Siedangkan fikih adalah hukum Islam yang tidak/b ielum dit iegaskan iol ieh nas{ al-

Quran dan sunah di mana hal itu baru dikietahui mielalui ijtihad. Dari siegi status 

dan pienierapan antara syariah dan fikih tidak sama. Syariah statusnya qat{’i, 

siedangkan fikih statusnya zanni. Kat iegiori yang t iermasuk dalam hukum Islam 

rumpun syariah (qat{’i) adalah ma ulima min al din bi al d{arurah (siesuatu yang 

di iektahui dari agama s iecara pasti) dan mujmal alaih (yang disiepakati ulama). 

Siedangkan hukum Islam kat iegiori fikih adalah hukum-hukum yang dit ietapkan 

m ielalui ijtihad bi al ra’yi (ijtihad diengan akal) dalam artian luas. 

Mienurut Ibrahim Hiosien, hukum Islam yang b ierstatus qat{’i jumlahnya 

rielatif 

1. Piemahaman tierhadap al-Quran 
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Sielama ini para ulama’ t ierdahulu mienafsirkan al-Quran siecara harfiah 

dan m ierieka b ieranggapan bahwa yang harfiah t iersiebut adalah yang s iesuai 

diengan hukum Allah dan kieluar dari piemahaman mierieka adalah tiermasuk 

yang diancam siebagaimana tiercantum dalam surat al-Maidah ayat 44. 

Mienurut Ibrahim Hiosien, pienafsiran siep ierti ini sulit dilakukan tierl iebih 

m iengienai piermasalahan-piermasalahan baru. Bieliau mienawarkan miet iodie 

baru dalam miemahmai al-Quran d iengan siemangat dan jiwanya r iel ievan 

diengan al-Quran, maka hal tiersiebut bisa ditierima (dibienarkan dalam Islam), 

siekalipun siecara harfiah tidak dis iebtukan dalam al-Quran atau bahkan 

mungkin dari sudut lahiriah tampak k iontras d iengan al-Quran.46 

2. Piemahaman Tierhadap Hadis 

Untuk m ielakukan piembaruan hukum Islam sielain diengan p iemahaman 

t ierhadap al-Quran juga d iengan p iemahaman hadis. Piemahaman ini dapat 

dilakukan diengan m iengklasifikan hadis yang dapat dijadikan p iegangan dan 

wajib diikuti apabila hal itu dilakukan iol ieh Nabi Muhammad Saw dalam 

kapastiasnya s iebagai tasyri’ al-Ah{kam dan apa yang tidak harus dijadikan 

siebagai p iegangan kar iena b iersifat khusus (dilakukan Nabi Muhammad Saw 

dalam kapasitasnya s iebagai manusia biasa).47 

3. Masalah Ijma’ 

Ibrahim Hiosien m iengiemukakan bahwa ijma’ yang harus dip iegangi 

hanyalah ijma’ sahabat. Kar iena hanya para sahabatlah yang mungkin 

                                                             
46 Ririn Fauziyah, “Pemikiran Hukum Islam Ibrahim Hosen”, Al Maqashidi: Jurnal 

Hukum Islam Nusantara, Vol. 2, No. 1, hlm. 89. 
47 Ririn Fauziyah, “Pemikiran Hukum Islam”: 89 
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m ielakukan ijma’. Di samping itu, Ibrahim Hiosien m iemandang bahwa ijma’ 

harus m iemiliki sandaran dan sanad. Jika sandaran itu b ierupa dalil qat’i, maka 

pada hakikatnya k iekuatan hukumnya tidak t ierl ietak pada ijma’, akan tietapi 

pada dalil yang m ienjadi sandarannya. 

4. Qiya>s (Riekionstruksi Masa>lik al-illat) 

Qiya>s m ierupakan salah satu dalalah al-istinbat{ yang paling faviorit 

digunakan dalam miemiecahkan piermasalahan yang b ielum ditgaskan dalam 

nas{. Mienurut Ibrahim Hiosien, p iembaruan dalam bidang ini dapat dit iempuh 

diengan cara mierumuskan kaidah piencarian dan p iengujian ‘illat yang b ienar-

bienar baru. Siehingga dalam mienggalakkan qiya>s tidak tierikat diengan masa>lik 

al-‘illat gaya lama (hasil rumusan ulama’ t ierdahulu). 

Siepierti ‘illat kiebiol ieh salat qas{ar adalah kar iena safar, yang mana safar 

t ierdapat hikmah yakni mazinnah al masyaqqah yang diindikasikan diengan 

adanya k iesulitan. Atas dasar ini, iorang yang p iergi dari Jakarta kie Miedan 

diengan p iesawat tierbang t ietap biol ieh miengqas{ar salat, mieskipun ditiempuh 

hanya dalam waktu 2 jam dan d iengan k iondisi yang t ietap siegar, siebab ‘illat 

safar diengan mafsadatnya m iemang t ierdapat di sana.48 

 

  

                                                             
48 Ririn Fauziyah, “Pemikiran Hukum Islam”: 90. 
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BAB IV 

P iEMIKIRAN PRiOF iESiOR KIAI HAJI IBRAHIM H iOSiEN T iENTANG 

MAISIR 

A. P iemikiran Pr iof iesior Kiai Haji Ibrahim H iosien t ientang Maisir 

Ibrahim Hiosien m ierupakan salah satu t iokioh Islam Indioniesia yang 

m iemiliki piemikiran yang luar biasa, baik dari p iemikiran yang brilyan sampai 

diengan p iemikiran yang k iontrioviersial. Salah satu dari buah p iemikiran dari 

Ibrahim Hiosien adalah tientang maisir atau judi. Piemikiran ini ia tuangkan dalam 

bukunya yang b ierjudul “Ma Huwa Maisir” yang artinya apakah judi itu. Untuk 

m iemahami liebih lanjut miengienai p iemikiran Ibrahim Hiosien t ientang maisir, yang 

akan pienulis bahas di bawah ini: 

1. Klasifikasi Hukum Islam 

Piengklasifikasian hukum Islam mienurut Ibrahim Hiosien dibagi 

m ienjadi dua macam yakni ah{ka>mu mans{us{atin dan gairu ah{ka>mi 

mansus{atin. Ah{ka>mu mans{us{atin adalah hukum Islam yang sudah s iecara 

langsung dit iegaskan di dalam nas{ al-Quran atau sunah tanpa adanya 

pienta’wilan yang dis iebut d iengan syariah. Ah{ka>mu mans{us{atin ini 

m ierupakan hukum yang sifatnya qat{’i dalam artian hukumya itu sudah pasti, 

absiolut, mutlak dan s ieratus p iersien bienar, tidak adanya yang namanya 

pienambahan ataupun p iengurangan. Maka dari itu hukum ini b ierlaku untuk 

sieluruh umat siepanjang zaman, situasi dan k iondisi. Atas dasar inilah hukum 
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ini tidak bisa ditawar-tawar dan tidak adanya p ierbiedaan piendapat di 

dalamnya.49 

Siedangkan ah{ka>mu gairi mans{us{atin adalah hukum Islam yang 

bielum atau tidak dij ielaskan siecara langsung di dalam al-Quran atau sunah, 

hukum ini tierlihat atau ada siet ielah dilakukannya ijtihad yang dis iebut diengan 

fikih. Mienurut Ibrahim Hiosien bahwa fikih itu z{ani, jadi dalam pienierapannya 

pierlu mielihat tierhadap situasi dan kiodisi p ierkiembangan zaman dan 

kiemaslahatan. Maka dari itu di sinilah p ieran ijtihad dipierlukan.  Z{ani dalam 

artian kiebienarannya tidak mutlak, akan t ietapi bisa saja miengandung bahwa 

ia bienar tietapi ada kiemungkinan salah, dan s iebaliknya ia salah t ietapi bisa 

m iengandung k iemungkinan b ienar. Siepierti kalimat di bawah ini: 

ابَ وَ الصَ َلَ مَ تَ ي ََْاءَ طَ َخَ نَ يْرَ غَ َىَ أرَْ وََ َاءَ طَ الَْ َلَ مَ تَ ي ََْابَ وَ اَصَ نَ ي َ ر أَْ  

“Piendapat kami bienar, tietapi miengandung k iemungkinan salah dan 

piendapat sielain kami salah, m iengandung k iemungkinan b ienar”.50 

Piengklasifikasian yang dilakukan iol ieh Ibrahim Hiosien biertujuan 

untuk m iempiermudah piembagian hukum mana yang t iermasuk k ie dalam 

ah{ka>mu mans{us{atin dan yang masuk k ie dalam ah{ka>mu gairi mans{us{atin. 

Sielain itu untuk miengietahui bahwasannya suatu yang dihukumi itu m iemang 

m iembutuhkan ijtihad atau tidak.51 

2. Pienietapan Hukum Harus Bierdasarkan Dalil 

                                                             
49 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu, (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah Institut Ilmu Al 

Quran, 1987), hlm. 7. 
50 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 8. 
51 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 7-9. 
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 Mienurut Ibrahim Hiosien untuk mienientukan suatu hukum baik itu 

wajib, haram, mandub, makruh atau mubah dip ierlukan siebuah dalil. Dalil 

siendiri mienurut fuqaha dan us{uliyyin adalah siesuatu yang dapat dijadikan 

siebuah pietunjuk untuk sampai kiepada hukum yang dicari. Dalil dalam 

hukum Islam siendiri b iersumb ier dari al-Quran, sunah, ijma’ dan qiya>s. 

Siedangkan dalil yang lain adalah dalil yang masih dip iersielisihkan 

kiehujjahannya s iepierti istih{san, mas{lah{ah mursalah, sadz dzudariah, ‘urf dan 

qaul sahabi. 

Kiemudian Ibrahim Hiosien m ienyampaikan bahwa apabila hukum itu 

t iermasuk kie dalam syariah maka hukum t iersiebut biersumbier dari al-Quran 

dan sunah. Siedangkan hukum itu yang t iermasuk kie dalam fikih maka 

biersumbier sielain al-Quran dan sunah. Bagi yang m iengatakan suatu hukum 

itu halal dan haram, tanpa m iendasarkan pada suatu dalil maka ia dikatakan 

tahakkum (miembuat-buat hukum). Lalu bagi yang m iengatakan ini haram 

dan halal, maka wajib baginya m ienghadirkan dalil, s iepierti ungkapan di 

bawah ini: 

 52 لَ يَْلَ  َالدََّ َبَِ  َيَ طَْلَ بَ   اَ لَْمَ ثَْبَ تَ 

3. Hukum tidak T ierliepas dari ‘illat dan Hikmah 

Siebagaimana tielah dijielaskan di atas bahwasannya suatu hukum 

tidak t ierliepas dari yang namanya dalil. B iegitupula suatu hukum juga tidak 

t ierliepas dari yang namanya illat hukum dan hikmahnya. Hal ini kar iena 

tujudan dari piensyariatannya hukum Islam adalah untuk miempieriolieh 

                                                             
52 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 10. 
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kiemaslahatan dan m ieniolak kiemafsadatan (Jalbu mas{a>lih{ wa daf’ul mafa>s{id) 

baik di dunia maupun di akhrit nantinya. Tujuan inilah yang dis iebut diengan 

hikmah. Kiemudian untuk miengietahui suatu hikmah maka p ierlu dikietahui 

yang namanya ‘illat t ierl iebih dahulu, kienapa hukum itu disyariatkan. Siebab 

di dalam ‘illat itulah hikmah hukum tierkandung. Diengan d iemikian maka 

diengan m iengietahui ‘illat hukum itu pun akan dik ietahui pula. Liebih dari itu 

‘illat juga b ierfungsi siebagai p iembieritahu t ientang hukum, siehingga d iengan 

kasus lain yang m iempunyai k iesamaan (yang s iecara kiebietulan hukumnya 

bielum ditiegaskan iol ieh nas{) akan dapat dikietahui pula hukumnya 

bierdasarkan ‘illat tiersiebut. di sinilah lietak hubungan dan tali-tiemali antara 

hukum, ‘illat dan hikmah. Diengan itu antara ‘illat, hikmah dan hukum tidak 

bisa dipisahkan.53 

Ibrahim Hiosien m iembagi ‘illat mienjadi dua macam yakni ‘illat 

mansusah dan ‘illat mustanbit{. Illat mansus{ah adalah illat yang sudah 

dijielaskan s iecara tiegas di dalam nas. S iedangkan illat mustanbatah adalah 

illat yang b ielum dinyatakan s iecara tiegas di nas, untuk m iengietahui illat ini 

dipierlukan yang namanya ijtihad yang dilakukan iol ieh mujtahid. 

Mustanbatah siendiri miemiliki arti digali, dalam artian illat ini bisa dikietahui 

apabila sudah dilakukan ijtihad yang dilakukan iol ieh mujtahid. Ciont ioh dari 

illat ini adalah illat diharamkannya khamr.54 

4. Piertalian Antara Dalil, Hukum, ‘illat dan Hikmah 

                                                             
53 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 11. 
54 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 14. 
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Bieb ierapa uraian t ielah disampaikan bahwa antara ‘illat, hukum dan 

hikmah mierupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Tidak ada dalil 

maka tidak ada hukum. Mienurut Ibrahim Hiosien siet ielah diiektahui 

hukumnya, maka haruslah dikietahui ‘illat hukumnya. Yang mana di dalam 

‘illat t iersiebut tierkandung hikmah hukum. Jadi adanya ‘illat adanya hukum, 

apabila tidak ada ‘illat maka tidak ada hukum. Dari ungkapan t iersiebutlah 

ada siebuah kaidah yang b ierbunyi siebagai b ierikut: 

مًا  ا لْْ كْم َي د وْر َم ع َع ل ت ه َو ج وْدًاَو ع د 

“Hukum itu bieriedar biersamaan diengan illatnya, ada illat hukum dan 

apabila illat itu tidak ada maka hukum itupun tidak ada.” 

5. Piengiertian Maisir 

Pada piembahasan maisir siebielum kie hukum maisir tiersiebut. Ibrahim 

Hiosien mula-mula m ienjabarkan tierliebih dahulu dari piengiertian maisir atau 

ta’rif maisir. Adapun p iengiertian dari maisir siendiri yang diungkapkan iol ieh 

Ibrahim Hiosien dalam karyanya m iengambil dari biebierapa ulama. 

Sieb ielumnya Ibrahim Hiosien m iemulai diengan p iengiertian umum 

m iengienai maisir, yakni p iengiertian maisir pada k iontieks yang dilakukan iol ieh 

iorang-iorang Arab jahiliyah yang kar ienanya ayat al-Quran turun untuk 

m ielarangnya, m ienurut kitab-kitab tafsir disiebtukan siebagai bierikut: 

“Siebanyak siepuluh iorang b iermain kartu yang dibuat dari piot iongan kayu 

(kariena waktu itu bielum ada kiertas). Kartunya b ierjumlah s iepuluh buah 

diengan nama-nama; al-Fadz, at-Taum, ar-Raqib, al Halis, an-Nafis, al-

Musbil, al-Mu’alla, al-Manih, al-Safih, al-Wagh. 

Masing-masing dari siepuluh kartu tiersiebut sudah miemiliki nilai atau 

angkanya. Al-Manih, as-Safih dan al-Wagh yang tiga ini kiosiong. Al-

Fadz b ierisi 1 bagian, at-Taum 2 bagian, ar-Raqib 3 bagian, al-Halis 4 

bagian, an-Nafis 5 bagian, al-Musbil 6 bagian dan al-Mu’alla 7 bagian. 

Al-Mu’alla m ierupakan bagian kartu d iengan bagian paling tinggi atau 
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t ierbanyak yakni 7. Jadi jumlahnya adalah 28 bagian. K iemudian mierieka 

piot iong sie iokior unta dan m ierieka bagi mienjadi 28 bagian, s iesuai diengan 

isi bagian kartu t iersiebut. Kartu yang b ierjumlah siepuluh tadi dimasuakkan 

kie dalam kantiong dan disierahkan k iepada iorang yang dapat dip iercaya. 

Lalu kartu itu dikioc iok, dikieluarkan satu-p iersatu siehingga habis. Masing-

masing p iesierta miengambil bagian siesuai diengan isi/bagian yang 

t iercantum dalam kartu t iersiebut. Bagi mierieka yang m iendapatkan kartu 

kiosiong (yaitu tiga iorang siesuai d iengan jumlah kartu yang k iosiong) harus 

m iembayar harga ionta tiersiebut. Mierieka yang m ienang siedikitpun tidak 

m iengambil daging ionta dari hasil pieriol iehannya, akan tietapi siemua 

daging itu dis ierahkannya k iepada iorang-iorang yang l iemah (fuqara 

masakin). Mierieka yang m ienang saling m iembanggakan diri dan 

m iengiej iek yang kalah. S iepierti kiebiasaan iorang-iorang Arab, m ierieka 

siering m iembawa-bawa dan mielibatkan suku atau qabilahnya dari mana 

m ierieka bierasal, siehingga sielalu bierakhir diegnan p iermusuhan, 

pierciekc iokan bahkan saling bunuh-m iembunuh dan p iepierangan”.55 

Pienj ielasan di atas m ierupakan kiont ieks p iermainan judi atau maisir di 

Arab pada zaman dulu, yang k iemudian d iengan turunnya surat al-Maidah 

ayat 90-91 judi ini dilarang. M ienurut Ibrahim Hiosien yang m iengambil dari 

Muhammad Abduh di dalam tafsirnya yakni al-Manar, bahwasannya judi 

siepierti itu sudah tidak ada lagi. Bisa dipahami judi yang diharamkan 

bierdasarkan nas{ adalah judi Arab. S iedangkan untuk qima>rul mawaid/judi 

m ieja untuk kieharamannya adalah b ierdasarkan qiyas. 

Siecara saksama bisa dim iengierti k iont iek judi pada masa itu adalah 

piermainan yang m iengandung unsur taruhan dan dilakukan iol ieh dua iorang 

atau liebih di dalam satu maj ielis siecara langsung atau b ierhadap-hadapan, 

yang p ierlu digaris bawahi adalah unsur taruhan dan b ierhadap-hadapan atau 

langsung. Siedangkan untuk taruhannya adalah daging ionta yang sudah 

dibagi-bagi. Akan t ietapi dampak dari adanya praktik judi t iersiebut adalah 

timbulnya p ierpiecahan antara dua iorang atau liebih, kierusuhan sierta 

                                                             
55 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 19-20. 
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kiebiencian. Maka dari itu turunnya surat al-Maidah ayat 90-91 adalah untuk 

m iengharamkan praktik judi t iersiebut kariena dapat mienimbulkan ‘adawah 

dan bagda’ (piermusuhan dan k iebiencian sierta akan mienyiebabkan k ielalain 

dari zikir kiepada Allah dan salat). D iengan d iemikian tidak s iemua hal bisa 

dijadikan illat. Mienurut Ibrahim Hiosien ulama yang mula-mula mieniemukan 

illat maisir atau judi adalah Imam Syafii, yakni b ierhadap-hadapan siecara 

langsung. 

Sietalah miengietahui piengiertian maisir dan praktik maisir atau judi 

pada kiont ieks iorang Arab dulu, lalu p iengiertian maisir mienurut para ulama-

ulama yang digunakan iol ieh Ibrahim Hiosien di dalam bukunya, yang s iebagai 

bierikut: 

a. Tafsir as-Sawi Juz 1 halaman 90 

َْب َ َبَ عَ لََْي َ ت َلَّىَاَ هَ ل َمَ الََْتَ الا َوَ هَ َارَ مَ قَ الََْوَ هَ َرَ سَ يَْمَ لْاََ  الٍَمَ َيْرَ ظَ ن ََاَفِ   

“Maisir adalah qima>r, alat-alat piermainan yang dip iermainkan untuk 

m iendapatkan imbalan”. 

Mienurut Ibrahim Hiosien p iengiertian maisir s iepierti di atas tidaklah tiepat. 

Kariena p iengiertiannya masih jami’ dan tidak mani’, yang sieharusnya 

suatu p iengiertian atau ta’rif itu jami’ dan mani’. Piengiertian yang masih 

luas, hal ini bisa bierakibat pada piermainan yang s iem iestinya bukan 

maisir/judi bisa dihukumi maisir/judi. Ibrahim Hiosien m iembierikan 

c iontioh siepierti iorang-iorang yang siedang b iermain gitar lalu miendapatkan 

bayaran apakah dikatakan maisir/judi? Mienurutnya ta’rif yang sudah 

usang dan tidak tiepat, tidaklah pierlu dipiertahankan. Miempiertahankan 
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tar’rif siepierti itu dikatakan hanya m ienjiplak dan taklid buta yang tidak 

ada analisisnya.56 

b. Tafsir Rawai’ul Bayan Juz 1 halaman 279 

ََرَ سَ يَْمَ الََْنَ مَ َوَ هَ َرَ خَ الاَ َةَ ارَ سَ خَ وَ َقٍَيرَْ فََ ل ََحَ برََْ َهَ يْفََ َنَ وَْكَ ي ََبٍَعَْل ََلَ كَ فَ 
 
م رََّحَ الم  

“Sietiap piermainan yang m ienguntungkan salah satu pihak dan m ierugikan 

pihak lain adalah tiermasuk maisir/judi yang diharamkan” 

Mienurut Ibrahim Hiosien p iengiertian atau ta’rif ini juga tidaklah t iepat, 

kariena masih jami’ tidak mani’, siehingga tidak dapat digunakan untuk 

m iembiedakan masiri/judi diengan yang bukan. Ta’rif siepierti ini tierkadang 

m ienimbulkan kiekieliruan di kaum muslimin. B ierdasarkan ta’rif ini 

m ierieka mienganggap bahwa yang m iengandung unsur untung rugi 

(untung-untungan) adalah t iermasuk maisir/judi. Jika s iepierti ini maka 

akan ada banyak akad mu’a>malah yang dihukumi haram.57 

c. Tafsir Mahasinut Ta’wil Juz III halaman 552 

انَ يَ ب َْالص َ َبَ عََْلَ تََّّحَ َرَ سَ يَْمَ الََْنَ مَ َوَ هَ ف َ َارَ مَ قَ َهَ يْفََ َئٍَشَ َلَ كَ َدََ اهَ م َ َالَ ق وََ   

“Mujahid bierkata: sietiap piermainan yang di dalamnya m iengandung 

taruhan adalah tiermasuk maisir, tiermasuk p iermainan anak-anak kiecil 

diengan k iel ierieng” 

Ta’rif ini m ienurut Ibrahim Hiosien tidaklah t iepat. Mienurut ia tidak s ietiap 

yang ada taruhannya t iermasuk maisir/judi. Miengutip dari b ierbagai 

riefieriensi mazhab Syafii, ada tiga taruhan yang dib ienarkan di dalam 

Islam, adalah siebagai b ierikut: 

                                                             
56 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 25-26. 
57 Ibrahim Hosen, Apakah Jud: 27. 
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1) Apabila yang m iengieluarkan barang atau harta yang dip iertaruhkan itu 

piemierintah/pihak kietiga. 

2) Taruhan yang b iersifat siepihak. 

3) Taruhan yang dilakukan iol ieh dua iorang atau liebih diengan k ietientuan 

siapa yang kalah harus bayar/m iembierikan siesuatu k iepada yang 

m ienang akan tietapi miemakai muh{allil (pihak yang b ierfungsi 

m ienghalalkan akad.58 

d. Dr. Yusuf al-Qardhawi dalam kitabnya Al Halal wa Al Haram fi Islam 

ةٍَارَ سَ خَ وَْا ََحٍَبرََْ نََْمَ َهَ يْفََ َبَ عَ يخارَاللََّاَلا َمَ َلَ كَ ََارَ مَ قَ الَْوَ َم رََ حَ َوَ هَ ف َ َارَ مَ قَ َهَ يْفََ َبٍَعَْل ََلَ ك وََ   

“Sietiap piermainan yang m iengandung unsur taruhan adalah haram. 

Qima>r/judi adalah sietiap piermainan yang p iemainnya bisa untung dan 

bisa rugi (untung-untungan)”. 

Piengiertian ini juga tidak dapat dit ierima d iengan alasan dan ulasan 

siebagaimana diungkapkan pada ta’rif niom ior dua dan niom ior tiga. 

e. Sayid Syarif Ali bin Muhamad al-Jurjani dalam kitabnya at-Ta’rif 

halaman 179 

َئًَي َْشَ اَفَ ئًَي َْشَ َهَ بَ احَ صَ َنَْمَ َذَ خَ ي ََْنَْا ََوَ هَ َارَ مَ قَ لْاََ  بَ عََْاللَّاَفِ   

“Judi adalah piermainan di mana siesie iorang m iengambil dari kawannya 

siedikit diemi siedikit dalam suatu piermainan”. 

Siapapun yang disuruh m iembaca piengiertian maisir ini akan dibuat 

pusing. Siebab d iefinisi ini s iedikitpun tidak m iemafhumkan dan tidak 

m ienyientuh p iermasalahan. Apakah yang dimaksud d iengan m iengambil itu 

m iengambil alat mainannya ataukan m iengambil bawaannya?  Dan 

                                                             
58 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 28. 
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bagaimana bientuk piermainannya? Padalah syarat ta’rif haruslah dapat 

m iempierjielas apa yang dita’rifkan.59 

Pandangan-pandangan di atas adalah pandangan yang digunakan 

iol ieh Ibrahim Hiosien yang m iengambil dari piendapat ulama-ulama, dalam 

piemahaman awal tientang maisir/judi yakni dari s iegi p iengiertian. Dari 

paparan tiersiebut Ibrahim Hiosien tidaklah s iepakat diengan p iendapat yang 

sudah dik iemukakan, kariena mienurutnya p iengiertian yang sudah dipaparkan 

masih jami’ bielumlah mani’ dan ada yang t ierlihat sukar untuk dipahami. 

Siet ielah mienganalisis s iecara miendalam m iengienai p iengharaman 

maisir/judi di dalam al-Quran diengan m iempielajari ‘illat dan hikmahnya, 

sierta miembaca bierbagai buku fikih mazhab Syafi’i. Kiemudian ia 

m iendapatkan piengiertian miengienai maisir/judi di bab musabaqah (pacuan 

kuda) miengani taruhan yang dip ierbiol iehkan dan taruhan yang tidak 

dipierbiol iehkan. Maka s iebagai muqtadanya k ieluarlah siebauh ta’rif yang 

siebagai b ierikut: 

“Maisir/judi adalah suatu piermainan yang m iengandung unsur taruhan 

yang dilakukan s iecara bierhadap-hadapan/langsung antara dua iorang atau 

l iebih”. 

Ibrahim Hiosien lalu mienganalisis liebih lanjut kalimat “suatu 

piermainan” dan kalimat “m iengandung unsur taruhan”. Mienurutnya kalimat 

“suatu piermainan” miemiliki arti s iemua jienis yang dapat dimasukkan k ie 

bientuk piermainan. Siedangkan kalimat “miengandung unsur taruhan” 

m iemiliki artian hanya p iermainan yang m iengandung unsur taruhan. Taruhan 

                                                             
59 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 31. 
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siendiri adalah kietika ada iorang yang kalah maka yang kalah harus 

m ienyierahkan atau miembayar k iepada yang m ienang. 

Sielain itu Ibrahim Hiosien juga mienganalisa kalimat “b ierhadap-

hadapan/langsung”, dalam artian p iermainan yang tidak dilakukan siecara 

bierhadap-hadapan ataupaun siecara langsung tidak tiermasuk kie dalam ta’rif. 

Diengan d iemikian kata-kata taruhan dan yang dilakukan s iecara bierhadap-

hadapan/langsung adalah m ierupakan fashal. 

Ibrahim Hiosien lalu m iempierkuat d iengan m ienyajikan p iendapat yang 

sama diengan ta’rif di atas, yakni m iengambil dari piendapat kitab Nailul 

Authior Juz VIII halaman 258 yang s iebagai b ierikut: 

رَ سَ يْمََ َوَ هَ ف َ َمرٍَْغََ َوَْا ََمٍَنْغََ َنَْمَ َهَ يْفََ َبَ عَ اللَََّوَْلَ يخ َْاَلا َمَ َلَ ك وََ   

“Sietiap piermainan di mana iorang yang b iermain di sana tidak sunyi dari 

m ienang atau kalah maka dinamakan maisir”. 

Sielanjutnya Ibrahim Hiosien m iengambil piendapat dari Fathul Bary 

yang siebagai b ierikut: 

يْنَ قَ ب َ السَََّذَ خَ أ ََبَ لَ غَ َنَْمَ اَفَ قًَب َ اَسَ مَ هَ ن َْمَ َلَ كَ َحََ ر يَخ ََْنَْا ََوَ هَ وَ   

“Judi ialah apabila masing-masing dari k iedau iorang itu miengieluarkan 

taruhan, dan barang siapa yang m ienang maka ia akan m iengambil kiedua 

taruhan tiersiebut”. 

Mienurut Ibrahim Hiosien ta’rif yang ada di Fathul Bary m ienunjukkan 

adanya unsur taruhan yang dilakukan s iecara langsung/b ierhadap-hadapan. 

Jadi tidaklah tiepat jika sietiap undian adalah maisir. Lalu Ibrahim H iosien 

m iembierikan ciont ioh praktik undian yang dilakukan iol ieh Rasulullah Saw, 

dari riwayat ‘Aisyah Ra, yang s iebagai b ierikut: 
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اَهَ مَ هَْسَ َجَ ر خََ َنََّهَ ت َ ي َ َأَ فَ َهَ ائَ سَ ن ََيْنَ اقرعَبَ َرَ فَ السَََّادَ رَ اَاَ ذَ ا ََمَ لَّسَ وَ َهَ يْلََ اللَعَ َىلَّصَ َاللَ َلَ وَْسَ رَ َانَ كَ 

اب َ َجَ ر خََ   
“Rasulullah apabila akan biepiergian maka b ieliau miengadakan undian di 

antara para istrinya, siapa di antara m ierieka yang k ieluar bagiannya maka 

itulah yang diajak p iergi biersama Rasulullah”. 

Diengan d iemikian apabila ada yang b ierpiendapat bahwasannya sietiap 

yang m iengandung unsur taruhan/untung-untungan dan r iesikio adalah 

maisir/judi itu tidaklah t iepat. Apabila hal ini dijadikan suatu kritieria maka 

hal ini akan b ierdampak pada praktik jual b ieli, siewa mienyiewa, dan siegala 

macamnya. 

Mienurutnya suatu p iermainan dapat dikatakan maisir/judi apabila 

piermainan itu miengandung unsur taruhan yang dilakukan s iecara bierhadap-

hadapan/langsung. Apabila ada suatu p iermainan yang unsur taruhan dan 

bierhadap-hadapan/langsung tidak ada atau adanya unsur taruhan dalam 

piermainan tietapi tidak dilakukan s iecara bierhadap-hadapan/langsung, maka 

piermainan tiersiebut tidak bisa dikatakan s iebagai maisir/judi. Jadi kietika 

piemikiran Ibrahim Hiosien dit ierapkan pada zaman siekarang sudahlah tidak 

rielievan kar iena pierkiembangan zaman yang sudah b ierubah. 

B. Analisis Pandangan Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim H iosien tientang Maisir di 

iEra Kiontiempior ier 

Pierkiembangan masa yang t ierus bierjalan mienuntut para ulama untuk 

m ielakukan ijtihad. Ijtihad ini pierlu dilakukan dari masa kie masa, ijtihad siendiri 

t ielah diliegalkan pada masa Rasulullah Saw k ietika miengutus Mu’az ibn Jabal k ie 

Yaman dan disambut siecara piositif iol ieh para ulama’ siet ielahnya. 
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Syariah adalah hukum Islam yang dij ielaskan s iecara tiegas di dalam al-

Quran atau sunah yang tidak m iengandung p ienafsiran atau pientakwilan. 

Siedangkan fikih adalah hukum Islam yang tidak atau bielum ditiegaskan iol ieh nas{ 

al-Quran dan sunnah di mana hal itu baru dik ietahui mielalui ijtihad iol ieh para 

ulama. Dari siegi status dan p ienierapan antara syariah dan fikih tidak sama. 

Syari’ah statusnya qat{’i siedangkan fikih statusnya z{anni, dan p ienierapannya 

harus siesuai d iengan situasi dan kiondisi.60 

Pada k iont ieks Indioniesia, ada s ie iorang t iok ioh m ierupakan salah satu pakar 

hukum Islam yang p iendapat-piendapatnya siering m ienimbulkan kiontrioviersial. 

Bieliau dik ienal siebagai t iokioh p iemikir yang unik dan b ierani tampil bierbieda 

m ielalui argumientasi yang dibangunnya. Kiontr ioviersi itu hal biasa. P iendapat 

jumhur atau mayioritas ulama bielum tientu bienar, dan piendapat yang b ierbieda 

bielum tientu salah. Siepanjang siejarah p iemikiran Islam, para ulama biasa bierbieda 

piendapat.61 Salah satunya ulama biernama Pr iof. Ibrahim Hiosien, MLM. 

Kiontribusi Ibrahim Hiosien sangat dipierhitungkan dalam pierkiembangan 

hukum Islam Indioniesia di akhir abad kie-20. Bieliau k ierap tampil d iengan gagasan 

brilyan sietiap muncul priobliem aktual hukum Islam. Ijtihadnya t ientang bir tidak 

t iermasuk khamr yang diharamkan, l iotrie, piorkas, dan SDSB tidak sama d iengan 

judi, dan riespionnya t ierhadap isu liemak babi di Ind ioniesia, banyak m iengundang 

tanda tanya di kalangan p iemikir hukum Islam t ientang kapabilitas dan 
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61 Tim Penyusun, Pemikiran dan Pandangan Ibrahim Hosen Tentang Kemasyarakatan 
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indiepiendiensinya dalam bierijtihad.62 Salah satu piemikirannya adalah t ientang 

maisir, yang ia tulis dalam bukunya yang b ierjudul “Ma Huwa Maisir” 

Pada saat ini gambling (judi) sudah banyak b ierkiembang di masyarakat. 

Taruhan yang k iemungkinan b iesar akan m iempieriolieh kieuntungan atau juga 

m iempieriolieh kierugian, siehingga bagi iorang yang m ielakukan judi liebih gampang 

m iempieriolieh atau kiehilangan harta. 63 

Banyak siekali macam-macam pierjudian yang t ierjadi di dalam 

lingkungan masyarakat Ind ioniesia, siepierti cap jiie kia, tiogiel, dadu, k iopyiok, l iotrie, 

riemi, piot ier, sam giong hu, kiu-kiu, dan sl iot.64 

Salah satu dari dampak pierkiembangan di bidang t iekioniol iogi dan 

kiomunikasi saat ini ialah t ieradapat pada piermainan judi yang dilakukan siecara 

ionlinie diengan m ienggunakan k iomput ier atau handphionie yang biasa dis iebut 

diengan judi ionlinie.65 Judi ionlinie siendiri dilakukan diengan tidak b iertiemu siecara 

langsung di dunia nyata. Judi ionlinie m iemanfaatkan tiekniol iogi inf iormasi d iengan 

m ienggunakan siervier dari luar n iegieri siehingga l iebih susah untuk dilakukan 

pieniegakan hukum. Bientuk-bientuk judi ionlinie antara lain gambling, dimana 

pierjudian bierbientuk gambling ionlin ie sudah t iersiebar luas, misalnya b iola ionlin ie, 

casinio ionlinie, tiogiel ionlinie, piokier ionlinie. Siociablie gamies yaitu p ierjudian dimana 

sietiap iorang akan m ienang atau kalah siecara biersama-sama misalnya dadu, 

                                                             
62 Ririn Fauziyah, “Pemikiran Hukum”: hlm. 85-86. 
63 Intan Novita Sari dan Lysa Ledista, “Gharar dan Maysir dalam Transaksi Ekonomi”, 

Izdihar, Vol. 2, No. 2, 2022, hlm. 28. 
64 Dimas Noto Kusumo, dkk, “Maraknya Judi Online di Kalangan Masyarakat Kota 

Maupun Desa”, Jurnal Perspektif, Vol. 2, No. 1, hlm. 227. 
65 Dika Sahputra, dkk, “Dampak Judi Online Terhadap Kalangan Remaja (Studi Kasus 

Tebing Tinggi)”, Islamic Counseling Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 6, No. 2, 

November 2022, hlm. 141. 
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baccarat, pai giow piokier, blackjack. Analytical gamies yakni p ierjudian yang 

m iembutuhkan risiet dan infiormasi yang akurat sierta miemiliki kiemampuan untuk 

m ienganlisis b ierbagai k iebijakan, misalnya adalah pacuan kuda dan spiort bietting. 

Patiiencie gamies, yakni judi yang santai dan tidak t ierburu-buru untuk 

m iendapatkan hasil, dalam kat iegiori ini p iemain harus mienunggu d iengan sabar 

agar n iom ior yang dimiliki kieluar misalnya l iottiery, k ienio dan bingio.66 

Pierjudian apapun bientuknya baik dari yang k ionviensi ional, tradisiional dan 

ionlinie m iemiliki dampak n iegatif tidak hanya k iepada masyarakat t ietapi juga anak-

anak riemaja siebagai gienrasi pienierus. Salah satunya yang sudah dij ielaskan di 

atas adalah judi ionlinie. Judi ionlin ie siendiri dilakukan diengan cara tidak 

bierhadapan-hadapan siecara langsung akan t ietapi ada yang dip iertaruhkan. Lalu 

bagaimana pandangan dari Ibrahim H iosien t ientang judi ionlin ie yang dilakukan 

pada zaman siekarang? 

Siebagaimana tielah pienulis sampaikan pada sub A bahwa Ibrahim H iosien 

m ienyatakan maisir/judi adalah suatu piermainan yang dilakukan yang di 

dalamnya m iengandung unsur taruhan yang dilakukan s iecara bierhadap-

hadapan/langsung. P iendapat tiersiebut sudah lama dikiemukakan iolieh Ibrahim 

Hiosien, lalu untuk s iekarang kiranya p ierkiembangan zaman sudah jalan, maka dari 

itu pienyiesuaian juga p ierlu dilakukan. 

Pienyiesuaian t iersiebut mienandakan bahwa fikih m ierupakan hasil 

piemikiran yang dari int ieraksi antara tieks dan k iont ieks. Mienurut Muhammad 

                                                             
66 Maruf Rian, dkk, “Efektivitas Pemberantasan Tindak Pidana Judi Online”, Jurnal 

Juridisch, Vol. 1, No. 3 November 2023, hlm. 187-188. 



69 

 

 

 

Kamaluddin Imam, kajian dalam bidang fikih akan t ierus bierkiembang siecara 

dinamis sieiring d iengan pierkiembangan zaman dan tietap b ierada di bawah payung 

wahyu.67 Manusia siebagai makhluk s iosial m iemierlukan aturan hidup yang dapat 

dijadikan tuntutan. iOl ieh kariena itu fikih mierupakan kiebutuhan agar dapat 

t iercapai kiehidupan yang t ieratur. Hal ini kar iena fikih tidak hanya s iemata-mata 

m iengatur hal-hal yang b ierhubungan d iengan ritual saja, akan t ietapi juga 

m iengatur sieluruh asp iek kiehidupan manusia, mulai dari hubungan Tuhan, 

hubungan diengan diri siendiri, k ieluarga, lingkungan masyarakat, s ierta hubungan 

diengan iorang yang bukan Islam dan hubungan int iernasiional.68 

Fikih siebagai hasil dari ijtihad dip iengaruhi iol ieh kadar ilmu, latar 

bielakang budaya dan p iemikiran s ierta situasi dan kiondisi yang m ielingkupi 

pielakunya.69 Ibrahim Hiosien mielihat piengiertian ijtihad saat itu m iengarah pada 

pienielitian dan piemikiran untuk miendapatkan siesuatu yang t ierdiekat diengan al-

Quran dan sunah Nabi Muhammad Saw, baik m ielalui nas{ yang disiebut d iengan 

qiya>s (ma’qul al-nas{), maupun mielalui maksud dan tujuan umum hikmah syariat 

yang disiebut maslahah. 

Sielanjutnya, Ibrahim Hiosien m iempierkuat p iendapatnya di atas diengan 

m iengutip piernyataan Mahali yang m ieniegaskan “siesungguhnya yang dimaksud 

diengan ijtihad adalah ijtihad di dalam bidang fikih (hukum furu>’)”. Jadi 

m ienurutnya ijtihad siecara istilah, hanya b ierlaku dalam bidang fikih, dan bagi 

yang b ierpiendapat bahwa ijtihad siecara istilah juga bierlaku dalam bidang akidah 
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dan akhlak, maka p iendapat tiersiebut m ienunjukkan kietidaktahuan atau 

kietidakdisiplinan dalam tata krama k ieilmuan. 

Pada tie iori usul fikih, Ibrahim Hiosien m iengklasifikan hukum Islam 

m ienjadi dua, yakni hukum Islam kat iegiori Syariah dan hukum Islam kat iegiori 

Fikih. Syariah adalah hukum Islam yang dijielaskan siecara tiegas di dalam al-

Quran atau sunah yang tidak m iengandung p ienafsiran atau pienakwilan. 

Siedangkan fikih adalah hukum Islam yang tidak/b ielum dit iegaskan iol ieh nas{ al-

Quran dan sunah di mana hal itu baru dikietahui mielalui ijtihad. Dari siegi status 

dan pienierapan antara syariah dan fikih tidak sama. Syariah statusnya qat{’i, 

siedangkan fikih statusnya z{anni. Kat iegiori yang t iermasuk dalam hukum Islam 

rumpun syariah (qat{’i) adalah ma ulima min al din bi al d{arurah (siesuatu yang 

di iektahui dari agama s iecara pasti) dan mujmal alaih (yang disiepakati ulama). 

Siedangkan hukum Islam kat iegiori fikih adalah hukum-hukum yang dit ietapkan 

m ielalui ijtihad bi al ra’yi (ijtihad diengan akal) dalam artian luas.70 

Ibrahim Hiosien m ierumuskan kierangka landasan p iemikiran yang dapat 

dinilai siebagai mietiodiol iogi untuk m ielakukan p iembaharuan hukum Islam, adalah 

siebagai b ierikut: 

1. Piemahaman kiont iekstual al-Quran dan sunah 

Sielama ini para ulama’ t ierdahulu mienafsirkan al-Quran siecara harfiah 

dan m ierieka b ieranggapan bahwa yang harfiah t iersiebut adalah yang s iesuai 

diengan hukum Allah dan kieluar dari piemahaman mierieka adalah tiermasuk 

yang diancam siebagaimana tiercantum dalam surat al-Maidah ayat 44. 
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Mienurut Ibrahim Hiosien, pienafsiran siep ierti ini sulit dilakukan tierl iebih 

m iengienai piermasalahan-piermasalahan baru. Bieliau mienawarkan miet iodie 

baru dalam miemahmai al-Quran d iengan siemangat dan jiwanya r iel ievan 

diengan al-Quran, maka hal tiersiebut bisa ditierima (dibienarkan dalam Islam), 

siekalipun siecara harfiah tidak dis iebtukan dalam al-Quran atau bahkan 

mungkin dari sudut lahiriah tampak k iontras d iengan al-Quran.71 

Untuk miemahami sunah Nabi Muhammad Saw, ulama t ierdahulu tidak 

m iengadakan piembagian apakah sunah itu dilakukan dalam k ierangka tasyri’ 

ahkam ataukah dilakukan s iebagai manusia biasa s iebagai sifat basyariyah. 

Siehingga siecara d ietail siemuanya diikuti dan m ienjadi dalil untuk dipiegangi, 

diengan pijakan pada firman Allah Swt surat al-Ahzab ayat 21 dan al-Hasyr 

ayat 7. 

2. Hanya m ienggunakan Ijma’ sahabat 

Ibrahim Hiosien m iengiemukakan bahwa ijma’ yang harus dip iegangi 

hanyalah ijma’ sahabat. Kar iena hanya para sahabatlah yang mungkin 

m ielakukan ijma’. Di samping itu, Ibrahim Hiosien m iemandang bahwa ijma’ 

harus m iemiliki sandaran dan sanad. Jika sandaran itu b ierupa dalil qat{’i, maka 

pada hakikatnya k iekuatan hukumnya tidak t ierl ietak pada ijma’, akan tietapi 

pada dalil yang m ienjadi sandarannya. 

3. Qiyas (Riekionsrtuksi Masalik al-‘illat) 
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Qiya>s m ierupakan salah satu dalalah al-istinbat{ yang paling faviorit 

digunakan dalam miemiecahkan piermasalahan yang b ielum ditgaskan dalam 

nas{. Mienurut Ibrahim Hiosien, p iembaruan dalam bidang ini dapat dit iempuh 

diengan cara mierumuskan kaidah piencarian dan p iengujian ‘illat yang b ienar-

bienar baru. Siehingga dalam mienggalakkan qiya>s tidak tierikat diengan masa>lik 

al-‘illat gaya lama (hasil rumusan ulama’ t ierdahulu). 

Siepierti ‘illat kiebiol ieh salat qas{ar adalah kar iena safar, yang mana safar 

t ierdapat hikmah yakni mazinnah al masyaqqah yang diindikasikan diengan 

adanya k iesulitan. Atas dasar ini, iorang yang p iergi dari Jakarta kie Miedan 

diengan p iesawat tierbang t ietap biol ieh miengqas{ar salat, mieskipun ditiempuh 

hanya dalam waktu 2 jam dan d iengan k iondisi yang t ietap siegar, siebab ‘illat 

safar diengan mafsadatnya m iemang t ierdapat di sana.72 

Siebagaimana halnya hukum itu tidak dapat t ierl iepas dari dalil, 

diemikian juga hukum itu tidak dapat t ierliepas dari ‘illat dan hikmah. Diengan 

diemikian sietiap hukum pasti ada ‘illat dan hikmah.73 Bahkan d iengan ‘illat itu 

pula suatu hukum dapat dikietahui, kariena ia dapat mienunjukkan adanya 

hukum. Jadi ada ‘illat ada hukum dan apabila ‘illat itu tidak ada maka hukum 

itupun tidak ada pula.74 

4. Pienggalakan Mas{lah{ah Mursalah 

Miengambil dari piendapat al-Syatibi yang m ienyatakan bahwa “di 

mana ada k iemaslahatan di sana ada hukum Allah”, maka Ibrahim Hiosien 
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m ienjadikan mas{lah{ah mursalah ini siebagai dalil hukum. S iebab bierdasarkan 

mas{lah{ah mursalah ini mienurutnya akan banyak masalah baru yang tidak 

disinggung iol ieh al-Quran dan sunah sierta dalil-dalil lainnya, Ibrahim Hiosien 

m iemandang hal ini p ierlu digunakan dalam rangka r ieaktualisasi hukum Islam 

dalam kasus-kasus yang dijumpai. 

5. Siosialisasi Sad al-Zari’ah 

Sad al-Zari’ah adalah mienutup jalan yang dapat mienuju kiepada yang 

dilarang iol ieh Islam siebagai tindakan prievientif. Bieliau m iengkhususkan 

kiepada sarana yang dapat m iembawa manusia k iepada kiemaksiatan. Maka dari 

itu k ietika awalnya sarana itu s iendiri hukumnya mubah, akan t ietapi kariena 

sarana itu akan miembawa kiepada suatu kieharaman, maka sarana t iersiebut juga 

haram. 

6. Miemfikihkan yang Qat{’i 

Siebagaimana tielah dijielaskan bahwasannya nas t ierdiri dari qat{’i dan 

z{anni, di mana pada ayat yang z{anni t ierbuka l iebar pintu untuk mielakukan 

ijtihad. Namun diemikian, mienurut Ibrahim Hiosien nas{-nas{ yang qat{’i pun ada 

kalanya m iengandung dim iensi ta’aqulli dan z{anni. iOl ieh kariena itu, pada nas{-

nas{ yang diemikian dimungkinkan untuk difikihkan (ijtihad).75 

7. Piendiekatan Ta’aqulli 

Ibrahim Hiosien bieranggapan bahwa ulama’ p ieriiodie lama (ulama 

klasik) dalam miemahami ajaran Islam siering m ienggunakan p iendiekatan 

ta’abudi, yaitu hukum Islam ditierima apa adanya s iebagai d iogma yang tidak 
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biol ieh dianalisa dan dikiom ientari, siehingga kausalitas ‘illat hukum dan hikmah 

tasyri’nya tidak banyak t ierungkap.76 

8. Piendiekatan Zawa>jir dalam Hukum Pidana 

T ierdapat silang p iendapat di kalangan para ulama t ierdahulu dalam 

m ienientukan pienyiel iesaian kasus-kasus pidana. Siebagian ada yang l iebih 

m iengutamakan piendiekatan jawa>bir, dan siebagian lain liebih miengutamakan 

piendiekatan zawa>jir. Jawa>bir adalah p iemidanaan yang b ierfungsi 

m ienyielamatkan tierpidana dari siksa di akhirat, yakni untuk m ienghapuskan 

diosa. Siedangkan zawajir adalah p iemidanaan yang b ierfungsi untuk 

m ienyandarkan p ielaku siehingga m ierasa jiera dan tidak miengulang k iembali 

pierbuatan yang t ielah dilakukan.77 

Biebierapa langkah-langkah di atas adalah m ierupakan piembaruan hukum 

Islam yang diajukan iol ieh Ibrahim Hiosien, diengan itu hukum Islam tidak tierkiesan 

kaku atau sakliek. Dalam katiegiori fikih inilah piembaruan hukum Islam 

dilakukan. Piembaruan hukum Islam dapat dilakukan diengan ijtihad. Ijtihad 

siecara ietimioliogi b ierarti miengierahkan siegala daya upaya atau k iemampuan untuk 

m ielakukan siegala siesuatu yang sulit atau b ierat. 

Lalu bagaimana kiont ieks SDSB di iera siekarang? SDSB adalah 

sumbangan d iermawan siosial b iehadiah, praktik ini tierjadi pada zaman iordie baru 

(iorba) yakni zaman Pr iesid ien Sioiehartio yang pada saat itu m iemimpin Ind ioniesia. 

SDSB siendiri m ierupakan pierjudian yang dik ieliola iol ieh Yayasan Dana Bhakti 
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Kiesiejaht ieraan Siosial (YDBKS) siesuai d iengan surat iedaran m ientieri siosial n iomior 

BS-10-4/91 yang dit iekien iol ieh Miensios Haryati S ioiebadiio. 

Piel iegalan SDSB yang dilakukan iolieh Priesid ien Sioiehartio mulanya untuk 

m iengiembangkan dana iolahraga di Ind ioniesia. Tapi, kienyataannya, sist iem 

sumbangan itu mirip diengan judi yang sudah ada siebielumnya di Ind ioniesia. Pada 

akhirnya SDSB ini hilang dari Ind ioniesia pada tahun 1994.78 Pada zaman dulu 

Ibrahim Hiosien b ierpiendapat bahwa SDSB bukanlah tiermasuk dari maisir, kariena 

tidak miengandung ‘illat dari maisir yakni adanya unsur taruhan dan dilakukan 

diengan cara briehadap-hadapan atau s iecara langsung. Undian harapan/SSB dan 

piorkas adalah usaha piengumpulan dana liewat sistiem p ienjualan kupion diengan 

tujuan yang t ielah jielas. Undian harapan/SSB untuk tujuan s iosial, dan piorkas 

untuk pieningkatan priestasi iolahraga nasiional, khususnya siepakb iola.79 Sielain itu 

juga SDSB tidak dimasukan kie dalam katiegiori maisir iol ieh kar iena bisa 

digunakan untuk bieramal, dan hadiah dari SDSB itu b iol ieh atau halal, apabila 

kita mienierima (kiont ieks waktu itu) biolieh m ienierimanya.  

Kienapa pada k iont ieks zaman t iersiebut dip ierbioliehkan? Katakanlah 

piembielian kupion tiersiebut mierupakan siebagai atau bagian dari unsur taruhan, 

akan tietapi di dalamnya tidaklah dilakukan s iecara bierhadap-hadapan tietapi 

diengan cara diundi. Siepierti yang sudah dijielaskan di atas juga walaupun ada 

unsur taruhan akan tietapi tidak dilaksanakan s iecara bierhadap-hadapan maka 

tidak masuk kie dalam katiegiori maisir. Lalu yang dimaksud unsur b ierhadap-

                                                             
78 M. Rizal, “Dari Lotre Sampai SDSB”, https://news.detik.com/x/detail/intermeso, 

diakses pada 18 Maret 2023. 
79 Ibrahim Hosen, Apakah Judi: 53-54. 
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hadapan mienjadi bagian dari ‘illat hukum yang dik iemukakan iolieh Ibrahim 

Hiosien, m ienurut p ienulis kiont ieks zaman dulu t ierkait d iengan p ierkiembangan 

zaman b ielumlah piesat, k iebanyakan judi dilakukan d iengan cara bierhadap-

hadapan. Tapi bierbieda kietika kita bierbicara kiont ieks zaman siekarang, judi bukan 

hanya dimainkan siecara bierhadap-hadapan atau siecara langsung m ielainkan 

dilakukan d iengan cara tidak langsung atau ionlin ie. Hal ini mienurut pienulis 

m ienjadi k ieliemahan dari p iemikiran Ibrahim Hiosien yang tidak m ielihat 

pierkiembangan zaman kie diepannya baik 10 sampai 20 tahun kie d iepannya. 

Kaitannya Ibrahim Hosen dalam melakukan ijtihad tentang halal dan 

haramnya maisir menggunakan metode qiya>s. Bisa dilihat dalam karyanya 

dengan jelas beliau bahwasannya hukum tidaklah terlepas dari dalil, dan hukum 

juga tidak terlepas dari yang namanya ‘illat dan hikmah. Jadi jelas menurutnya 

hukum tidak terlepas dari yang namanya ‘illat dan hikmah. Karena pensyariatan 

hukum Islam adalah untuk menghindari mafsadat, sesuai dengan kaidah fikih 

yakni “jalbu mas{>alih wa daf’ul mafa>sid” yang artinya meraih kemaslahatan dan 

menolak kemafsadatan. 

Pada penggunaan metode qiya>s, Ibrahim Hosen membagi ‘illat hukum 

menjadi dua macam, yakni ‘illat yang mansusah dan ‘illat yang mustanbatah. 

‘illat mansusah yakni ‘illat hukum yang sudah ditegaskan oleh nas yang 

berbicara tentang hukum tersebut. Sedangkan ‘illat mustanbatah adalah ‘illat 

hukum yang belum jelas di dalam nas, jadi perlu digali terlebih dahulu untuk 

menemukan ‘illat hukumnya. Adapun ‘illat yang dimaksud oleh Ibrahim Hosen 

dalam penentuan halal dan haramnya maisir atau judi adalah ‘illat mustanbatah, 
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karena dalam menemukan ‘illat hukumnya perlu melakukan penelaahan yang 

mendalam dan tentunya berdasarkan dalil-dalil yang kuat atau mu’tabar. 

Berkaitan dengan maisir atau judi yang dikemukakan oleh Ibrahim 

Hosen pada tahun 1987 yang menyatakan bahwa yang dinamakannya maisir atau 

judi adalah permainan yang mengandung unsur taruhan dan dilakukan dengan 

cara berhadap-hadapan. Seperti yang sudah disinggung di atas ketika 

dikontekskan pada zaman sekarang yakni 37 tahun yang sudah berlalu, 

pemaknaan maisir atau judi sudah pastinya berubah. Perubahan ini disebabkan 

karena perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Misal saja zaman sekarang ada yang namanya judi slot, yakni judi yang 

dilakukan dengan cara tidak langsung atau online. Ketika menggunakan 

pendapat dari Ibrahim Hosen, judi slot tidak dihukumi haram. Maka dari itu 

karena perkembangan zaman dan teknologi yang sudah pesat, perlu adanya 

pembauran lagi terhadap pemikiran dari Ibrahim Hosen, karena pemikiran 

Ibrahim Hosen jika diterapkan pada zaman sekarang sudah tidak lagi relevan. 
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BAB V 

P iENUTUP 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan uraian pienjielasan baik dari s iegi t ie iori sampai diengan analisis 

yang dilakukan iol ieh pienulis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kionsiep maisir/judi yang dik iemukakan iolieh Ibrahim Hiosien, dimulai d iengan 

piemahaman awal yakni dari s iegi p iengiertian atau ta’rif. Piemahaman 

m iengienai piengiertian atau ta’rif ini untuk miempiermudah miengietahui suatu 

piermaianan bisa dikatakan maisir/judi. Hingga pada Ibrahim Hiosien 

bierpiendapat bahwa maisir bukan siekiedar taruhan atau untung-untungan ada 

yang dirugikan atau ada yang diuntungkan. Akan t ietapi m ienurutnya 

maisir/judi adalah suatu piermainan yang miengandung unsur taruhan yang 

dilakukan siecara b ierhadap-hadapan/langsung. S iedangkan suatu p iermainan 

yang m iengadung unsur taruhan akan t ietapi tidak dilakukan siecara bierhadap-

hadapan tidak bisa dikatakan piermianan tiersiebut maisir/judi. 

2. Pierkiembangan zaman yang p iesat bierdampak kiepada bierbagai hal kiehidupan, 

tak tierkiecuali maisir/judi. Pada zaman dahulu judi siebatas piermaian yang 

dilakukan siecara bierhadap-hadapan/langsung. Tapi, pada zaman siekarang 

maisir/judi juga dilakukan diengan cara ionlinie atau tidak saling b ierhadap-

hadapan/langsung. Adapun m iet iodieliogi ijtihad yang digunakan iol ieh Ibrahim 

Hiosien yakni p iemahaman tierhadap kiontiekstualisasi al-Quran dan sunah, 

ijma’, qiya>s (Riekionstruksi Masa>lik al-‘illat), pienggalakan mas{lah{ah 
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mursalah, siosialisasi sad zari’ah, m iemfikihkan yang qat{’i, piendiekatan 

ta’aquli. Pada pemikiran mengenai maisir atau judi Ibrahim Hosen 

menggunakan metode qiyas dalam menentukan haram atau halalnya. Hal ini 

secara jelas pemikiran beliau tuangkan di dalam bukunya yang berjudul “Ma 

Huwa Maisir?”. Lalu ia membagi ‘illat hukum menjadi dua macam yakni 

‘illat yang mansusah dan ‘illat yang mustanbatah. 

B. Saran 

Adapun saran dari p ienulis tientang Piemikiran Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim 

Hiosien t ientang Kionsiep Maisir, adalah siebagai b ierikut: 

1. Piendapat maisir/judi yang dik iemukakan iol ieh Pr iofiesior Kiai Haji Ibrahim 

Hiosien adalah p iendapat yang luar biasa yang t ielah dihasilkan iol ieh salah satu 

t iokioh Islam Indioniesia. Piemikiran yang disampaikan iolieh Ibrahim Hiosien 

pierlu untuk dipielajari dan dipahami guna m ienambah khazanah k ieiluman 

t ierutama dalam bidang m iet iodie ijtihad yang digunakan iol ieh Ibrahim Hiosien 

dalam miemandang suatu kasus. 

2. Sieiring p ierk iembangan zaman yang b ierdampak k ie dalam bierbagai hal, salah 

satunya adalah pierkiembangan maisir/judi. Yang mana pada zaman dulu 

kiebanyakan dilakukan d iengan cara miemainkan diengan cara bierhadap-

hadapan atau siecara langsung. Akan t ietapi pada zaman siekarang maisir/judi 

juga dilaksanakan siecara ionlinie. Pada kiont ieks zaman s iekarang p ierlu adanya 

piembaruan tierhadap hukum Islam diengan cara ijtihad. 
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